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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAYARAN HUTANG
EMAS DI BAYAR EMAS PADA SAAT HARGA EMAS NAIK (Studi di
Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang)

ABSTRAK

MAYA AMALIA
NIM. 1917301031

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Manusia adalah makhluk sosialmemiliki ikatan erat dengan manusia
lainnyadan masyarakat secara keseluruhan dalam bidang gotong royong. Keadaan
ini menunjukkan kemitraan di seluruh rantai proses di sisi sosial, upaya guna
memenuhi kebutuhannya yaitu melalui hutang piutang. Hutang piutang yang
terjadi di Desa Tanahbaya, yakni pihak berutang diberikan perhiasan emas sebagai
objek hutang piutang. Kemudian pihak yang meminjami memberikan persyaratan
dalam Pengembalian hutangnya berupa perhiasan emas sebesar berat emas yang
di pinjamkan pada saat harga emas naik. Pengembalian emas juga harus dibeli di
toko yang sama pada saat peminjaman, dan pembayaranya dilakukan dengan cara
tunai/kontan tidak boleh dicicil

Penelitian ini berfokus pada pandangan hukum ekonomi syariah terhadap
Praktik hutang piutang pada pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat
harga emas naik di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudonngka Kabupaten
Pemalang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
Penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif Empiris. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer
berupa salinan hasil wawancara dan sumber data sekunder berupa buku, jurnal,
artikel serta tulisan-tulisan yang berhubungan dengan praktik hutang piutang.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik hutang piutang yang
terjadi di Desa Tanahbaya telah memenuhi rukun dan syarat sahnya akad dalam
islam yang menggunakan akad qard yaitu dengan adanya para pihak yang telah
cakap melakukan tindakan hukum. Objeknya yang jelas dan dapat dimiliki serta
sighatnya yang menunjukan maksud untuk melakukan pinjaman serta
kesepakatan yang terjalin di antara mereka didasarkan atas kerelaan kedua belah
pihak. Namun kecenderungan terhadap praktik hutang piutang ini adalah setiap
peminjam memberikan pinjamanya berupa perhiasan emas yang nantinya akan di
kembalikan dengan perhiasan yang sama beratnya tetapi menunggu pada saat
harga emas sedang naik. Praktek hutang piutang yang terjadi di Desa Tanahbaya
ini boleh dilakukan karena pembayarannya tidak berlipat ganda tetapi sebaiknya
tetap menggunakan rukun dan syarat hukum Islam yang berlaku

Kata Kunci: Hutang Piutang, Emas, Hukum Islam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial memiliki ikatan erat dengan manusia
lainnya dan masyarakat secara keseluruhan dalam bidang gotong royong.
Keadaan ini menunjukkan kemitraan di seluruh rantai proses di sisi sosial.
Proses transaski jual beli menurut Ali Hasan menekankan bahwa itu bisa
dilihat dari aktivitasnya pertanyaan seputar, leasing, dan menggunakan
layanan untuk hutang dagang. Itu selalu menjadi salah satu masalah yang
diperdebatkan orang. Seperti yang telah dibahas, masyarakat dan ilmuwan
adalah masalah hutang dalam penelitian. *

Salah satu bentuk menolong masalah seseorang adalah meminjamkan
kepada saudara-saudari muslim kebutuhan karena situasi luar biasa yang
mendesak, seperti untuk mengobati anggota keluarga yang sakit maka dari itu
membutuhkan uang, sangat merekomendasikan kepada mereka yang
membutuhkan pinjaman. Jika itu terjadi, mungkin wajib bahkan bagi debitur
diperlukan karena jika pinjaman orang akan terlantar, jika tidak diberikan. 2

Bahwasanya agama Islam mengatur semua tingkah laku manusia dari
sosial bekerja dengan orang lain agar terpenuhinya kebutuhan mereka.

bergantung pada manusia melawan manusia lainnya mempertemukan mereka

! M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2005) him. 1.
2 Sudarsono, Pokok-Pokok hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him. 419.



bukan bersatu terpisah satu sama lain, tetangga dekat dan tidak jauh, sehingga
satu sama lain saling memuji.

Di lingkungan masyaraka orang kaya dan orang miskin adalah dua
contoh tingkat ekonomi yang berbeda. Diasumsikan bahwa mereka yang kaya
akan meminjamkan memberikan uang kepada yang membutuhkan atau
memberikan sebagian kekayaan kepada yang kurang beruntung. Bermuamalah
orang ini hendaknya menghormati keputusan orang lain, Jangan saling
merugikan orang lain, jangan gunakan metode kekerasan dan penindasan.

Hutang-piutang atau yang biasa dikenal dengan istilah gard, secara
etimologi gard artinya hartanya diambil pemberi pinjaman memotong
sebagian dari properti mereka.® Secara terminologi gard menurut salah satu
ulama yaitu ulama hanafiyah mengartikan bahwa yang diberikan sesuatu dari
hartanya agar terpenuhi kebutuhanya. *

Utang pada dasarnya adalah sama dengan barter, maka aplikasi dari
hutang juga wajib mengikuti ketentuan yang berlaku dalam barter, baik objek
hutangnya itu berkaitan dengan barang ribawi (uang, emas, perak, dan bahan
makanan) atau bukan ribawi (misalnya: binatang, dan sejenisnya). Masalah
hutang piutang adalah masalah semua orang ini adalah praktik umum yang
dilakukan di semua masyarakat. Ketentuan yang berlaku pada barter yang
melibatkan barang ribawi adalah: (1) wajib sama atau sepadan (zamasul), (2)
bisa saling serah terima (zagabud), dan (3) tunai saat jatuh tempo (hulul).

Alhasil, berdasarkan ketentuan ini, maka uang 10 juta wajib ditunaikan

*Isnawati Rais dan Hasanudin, Figh Muamalah dan Aplikasinya pada Lembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), IV: 181.
*Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2015), I: 273.



sebesar 10 juta saat jatuh tempo. Bila terjadi lebih di salah satunya, maka

kelebihan itu disebut sebagai riba. Hutang dan piutang usaha berarti uang dan

barang yang dipinjamkan itu wajib dibayar kembali apa yang terima dengan
cara yang sama. Jika seorang berhutang Rp.4.000 maka harus dibayar juga

Rp. 4.000. °

Terdapat peraturan yang memberikan hutang disesuaikan dengan
keadaan tergantung dari situasi dan toleransi. Hukum hutang piutang gard
mengikuti hukum zak/ifi, kadang diperblehkan, kadang makruh, kadang
diwajibkan, dan kadang dilarang semua itu sesuai dengan cara
mempraktikanya, khususnya yaitu :

1. Ketika orang kaya berhutang kepada orang miskin yang terlilit hutang
tetapi kebutuhannya sangat mendesak, maka orang tersebut wajib
mengembalikan hutangnya.

2. Hukum memberikan hutang adalah makruh atau haram jika kreditur
mengetahui bahwa debitur uangnya untuk digunakan melakukan kejahatan
atau maksiat.

3. Jika seseorang yakin dengan kemampuannya untuk membayar, jika dia
mungkin tidak berhutang, di sisi lain. °

Jika debitur mengembalikan barang-barang tersebut melebihi jumlah
yang telah disepakati karena kehendak bebasnya sendiri dan tanpa mengacu
pada perjanjian semula, maka kelebihan tersebut dapat diterima (halal) untuk

dikonsumsi. Orang berutang, tetapi hanya jika mereka menginginkan

*Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung:Sinar Baru Algensindo Bandung, 2012), V: 307.
6 Abdulllah Bin Muh’ammad At-Tayya’r, Ensiklopedi Figih Muamalah dalam Pandangan
Empat Madzhab (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2014), him. 157.



tambahan diharamkan berutang atau membuat akad menjadi perjanjian, dan
diharamkan bagi yang berutang perjanjian untuk mengambil tambahan.
Dengan memutuskan amal baik untuk sesama manusia melalui hutang atau
dengan menghilangkan manfaat dari hutang, riba cenderung merugikan orang
miskin daripada melayani mereka. Dalam situasi muamalah yang demikian,
manusia harus menjunjung tinggi hak orang lain, menahan diri dari tidak
menyakiti mereka dan dijauhkan dari hal penindasan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisa’ (4):29:

28 i 15 5 6555 013 ety oK o0 gl Y gl ) it

g 155 D82 Oy 1Kl 51255

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah engkau saling

memakan harta sesamamu menggunakan jalan yang tak sahih, keculai

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
engkau. Serta janganlah engkau membunuh dirimu, sungguh, Allah
maha penyayang kepadamu . ’

Menurut ayat ini, bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya melarang hamba-
hambanya yang beriman untuk memakan harta sebagian mereka di atas
sebagian yang lain dengan cara yang sia-sia, yaitu melalui usaha yang tidak
dibenarkan oleh syariat, seperti melalui riba dan perjudianatau dengan
berbagai cara penipuan.

Emas adalah unsur logam kuning yang lembut dan berkilau. Berat,
dapat ditempa, dan dapat ditempa. Yang paling penting karena sifatnya, emas

mudah berinteraksi dengan zat lain membuatnya menjadi bahan yang mulia.

" Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2011),
him. 106.



Emas jelas perlu dilebur dengan logam lain juga, seperti yang Anda lihat ada
tiga fenomena utamanya adalahperbedaan warna, nilai karat dan
biayamembuat. Emas dikenal di peradaban manusia ini memiliki kegunaan,
perhiasan paling populer, yang berbentuk koin emas, industri elektronik, obat-
obatan atau persediaan yang disimpan. Pisahkan peleburan emas dan logam
lainnyaakan menghasilkan rasio kuantum (perbandingan jumlah logam).
Kenyataannya, meskipun Allah SWT telah memberikan ketentuan untuk
itu, masih banyak masyarakat yang terkadang bertindak tidak tepat, terutama
dalam hal hutang piutang, yang semata-mata bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari bantuan yang diberikan pada orang lain, tanpamenghiraukan
individu. Mengenai teknik menagih hutang, Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal Kabupaten Pemalang mencontohkan penjualan perhiasan emas.
Setiap transaksi tidak bolen merugikan diri sendiri bagi banyak pihak
yang melakukan piutang-piutang dalam kehidupan sehari-hari Desa Tanahbaya
dan tentunya dalam bentuk yang beragam. Dalam pengertian Islam, hutang
adalah semacam gotong royong, seperti halnya dalam kasus hutang dagang. Jadi,
menurut pandangan Islam, piutang dapat disebut sebagai ibadah sosial. hutang
dagang juga sangat dihargai, terutama dalam hal fungsi dan kelebihannya,
khususnya dalam hal membantu mereka yang membutuhkan. Karena ketika
seseorang berniat berutang, orang tersebut jelas berada dalam situasi di mana

mereka tidak memiliki cukup uang atau sumber daya, yang menunjukkan hal itu.?

®Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta:
Rajawali Press, 2016), him. 35.



Prosedur hutang piutang bergantung pada kesepakatan dan persetujuan
kedua belah pihak. Ridho berarti "rela, suka, dan bahagia”. Sebaliknya, frasa
tersebut mengacu pada tekad untuk menerima setiap pilihan yang telah
ditentukan dan ridho untuk penghentian semua keinginan dan keinginan yang
menyenangkan. Prasyarat yang paling penting untuk sebuah kontrak atau
transaksi adalah kehendak bebas, yang berarti bahwa para pihak yang
memegang kontrak bersedia untuk masuk ke dalamnya dan tidak berkewajiban
untuk melakukannya atau dikenakan. Selanjutnya, selama jangka waktu
tersebut para pihak yang bertransaksi memiliki kebebasan untuk mengaturnya
sesuai dengan keinginan mereka, atas dasar kehendak bebas mereka masing-
masing ini adalah premis kunci untuk legalitas setiap kontrak.

Alhasil, berdasarkan konsepsi ini, maka hutang uang adalah wajib
ditunaikan sesuai dengan besaran uang saat diserahkan. Tidak boleh lebih dan
tidak boleh kurang. Tidak boleh dikurskan dengan sesuatu yang lain yang
tidak masuk dalam bagian akad, seumpama emas dan sejenisnya. Hal yang
sama juga berlaku untuk hutang emas atau hutang perak.

Praktik piutang yang digunakan di Desa Tanahbaya adalah menagih
hutang dengan barang-barang yang berhubungan dengan emas dan
melunasinya dengan emas ketika harga emas sedang naik. Sementara itu,
Islam sangat menganjurkan praktik hutang dagang sebagai semacam
dukungan timbal balik. Akibatnya, pemberi pinjaman dilarang
mengeksploitasi debitur. DesaTanahbaya dianggap tidak tepat dalam

penerapan hutang piutang masyarakat desa. Karena pada dasarnya apa yang



disebut Hutang, yang tidak memiliki syarat atau ketentuan dan memperumit
situasi peminjam, sifatnya saling menguntungkan. Namun kenyataannya,
peminjam menerima provisi berupa tambahan biaya dari pemberi pinjaman.®

Hutang piutang yang terjadi di Desa Tanahbaya, yakni pihak berutang
diberikan perhiasan emas sebagai objek hutang piutang. Kemudian pihak yang
meminjami memberikan persyaratan dalam Pengembalian hutangnya berupa
perhiasan emas sebesar berat emas yang di pinjamkan pada saat harga emas
naik. Jika pada saat peminjman berat emas 1 gram dengan harga Rp. 400. 000
maka peminjam harus mengembalikan dengan berat emas yang sama tetapi
pada saat harga emas sedang naik misalkan dengan harga Rp. 440. 000.
Pengembalian emas juga harus dibeli di toko yang sama pada saat
peminjaman, dan pembayaranya dilakukan dengan cara tunai/kontan tidak
boleh dicicil.*® Adanya biaya tambahan dalam hutang piutang adalah salah
satu bentuk transaksi yang mengandung riba, karena hutang piutang ini
mendatangkan manfaat bagi pihak yang memberi hutang. Adapun pengertian
riba yaitu pengambilan tambahan berasal hata utamaatau modal secara batil,
baik dalam hutang piutang maupun jual beli.**

Pemikiran ini lahir dari keyakinan bahwa semua perilaku manusia,
termasuk aktivitas ekonomi, berada di bawah pengawasan Allah SWT dan
akan dimintai pertanggungjawaban kepadanya di akhirat. Riba adalah ketika

seseorang melakukan hutang piutang yang berkaitan dengan manfaat untuk

 Wawancara dengan Ibu Sri dan Ibu Munaroh, tanggal 23 Mei 2023 di rumah
narasumber Desa Tanahbaya

“Wawancara dengan Ibu Rumsari, tanggal 23 Mei 2023 di rumah narasumber Desa
Tanahbaya

Yazid Afandi, Figh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), I: 37.



mengambil keuntungan, yang diharamkan riba secara tegas oleh Tuhanyang
menjadi salah satu komponen transaksi hutang emas di Desa Tanahbaya.
Namun kenyataannya, warga Desa Tanahbaya tetap saja melunasi hutang
dengan menggunakan riba ini. Oleh karena itu, hutang piutang emas di Desa
Tanahbaya tidak menganut prinsip ekonomi Islam, khususnya prinsip tauhid
yang menurutnya segala sesuatu di dunia ini, termasuk kegiatan ekonomi yang
berada di bawah pengawasan ketat Allah SWT, diabaikan.*?

Realitas masyarakat yang demikian banyak mungkin disebabkan oleh
ketidaktahuan mereka terhadap aturan-aturan syariat Islam atau bahkan oleh
keinginan mereka untuk memajukan kepentingan pribadi mereka.
Pengembalian hutang emas dengan nilai yang sama dan menyesuaikan dengan
harga pada saat pengembalian diperblenkan karena sesuai dengan syariat
islam. Artinya pinjaman yang diterima harus dikembalikan dengan jumlah
yang sama, tidak perlu memperhatikan nilai naik turunya harga emas. Dalam
hal pelaksanaan perjanjian jika dilihat dari segi rukun maupun syarat akad
hutang piutang sudah terpenuhi karena adanya sighat akad, para pihak telah
dewasa, merdeka, berakal sehat, dan cukup melakukan tindakan hukum objek
berbentuk harta yang dimiliki dan bernilai menurut syara tetapi bahwasanya
pemanfaatan dalam hutang piutang ini berkedudukan sebagai mencari
keutungan karena akan mengembalikan pinjaman lebih besar karena
dikembaliakn pada saat harganya naik, memang benar bahwa harga emas tidak

selalu konstan dan terkadang naik atau turun. Jika emas perhiasan yang

12Muthiah, Iskandar Budiman, dan Shofwan Kamal, “Fenomena Hutang Piutang dalam
Tinjauan Ekonomi Syariah” Jurnal llmiah Mahasiswa, vol. Il no. 1, 2021, him. 25.



dipinjam pada saat itu dibayar kembali dengan emas (memodifikasi harga
emaspada saat pengembalian pinjaman) meningkat dengan cara demikian,
debitur dapat dibebani. Pemberian hutang akan memberikan manfaat yang
dalam hal itu luar biasa tersebut, dan ini berimplikasi adanya riba. Namun,
ketika membahas biaya emas saat berutang, kreditur adalah pihak yang
bersangkutan.

Dari perspektif ini, sebuah pertanyaan muncul sehubungan dengan
alasan di atas hukum Islam mencerminkan fakta bahwa selain dapat hutang
emas dapat dibayar dengan uang dan juga dengan emas tergantung
kesepakatannya, seperti pada kasus dimana peminjam emas harus membayar
dengan berat emas yang dipinjamkan dan pembayaran dilakukanpada saat
harga emas sedang naik, kasus ini terjadi di Desa Tanahbaya yangdi mana
orang melakukan banyak perdagangan hutang emas menunjukkan tidak sesuai
dengan syariat Islam berlaku, penulis sehingga tertarik harus melihat ke dalam
masalah judulini “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang
Emas dibayar Emaspada saat Harga Emas Naik (Studi di Desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang)”.

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah ide abstrak yang memudahkan untuk
mengukur variabel. Operasional juga dapat dipahami sebagai manual untuk
melakukan tugas atau melakukan penelitian. Saya sebagai penulis percaya

bahwa definisi istilah yang jelas diperlukan untuk memperjelas dan mencegah
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kesalahpahaman dan perbedaan persepsi pembaca tentang makna dan judul

skripsi ini tersebut yaitu :

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tinjauan hukum Islam berasal
darikata kaji,berarti juga memeriksa, mengunjungi, mengkaji, mendalami
dan guna membentuk kesimpulan. Hukum Islam didefinisikan menurut Al-
Qur'an dan Hadits, oleh karena itu hutang piutang yang dimaksud di sini
adalah perjanjian pinjam meminjam uang, dimana peminjam diwajibkan
untuk mengembalikan uangnya yang seharusnya sesuai dengan jumlah
dipinjam dan jangka waktu yang ditentukan. Untuk menarik kesimpulan
bahwa peminjam hanya diminta untuk mengembalikan data pinjaman
utama berdasarkan akad gard.

2. Pembayaran hutang emas dibayar emas, dalam praktik hutang piutang
emas berupa perhiasan emasyang dipinjamkan. Penulis melihat
ketidakkonsistenan dalam akun hutang, yang membutuhkan biaya
tambahan dibiayai oleh kewajiban pemberi hutang kepada peminjam.
Studi ini akan menyajikan data yang relevan. Hukum Islam meninjau
fenomena hutang piutang emas di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis bermaksud memecahkan
masalah menjadi beberapa pertanyaan berikut :

1. Bagaimana praktik pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga

emas naik di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal?



11

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran hutang emas
dibayar emas di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

a. Untuk mengetahui praktik pembayaran hutang emas dibayar emas pada
saat harga emas naik di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran hutang
emas dibayar emas di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini harus memberikan kntribusi untuk
kemajuan pengetauan tentang pembayaran hutang dalam emas sesuai
dengan hukum Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat membantu masyarakat akan
mendapatkan manfaat dari penelitian ini dengan mempelajari
bagaimana pembayaran hutang emas harus dilakukan sesuai dengan
hukum Islam yang otentik.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka artinya penelitian buat mendapatkan ilustrasi umum
ihwal sesuatu utama bahasan, dimana penelitian tersebut memiliki kedekatan
tema sebagai akibatnya tak terkesan pengulangan asal tema yang pernah
diteliti. Pada pembahasan ini penulis akan membahas beberapa temuan

penelitian dan literasi yang membahas topik relevan untuk beberapa penelitian
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yang akan dikaji dan dipaparkan berupa hutang piutang emas dan pembayaran

pelunasan emas sebagai berikut :

1. Lina Fajrinah yang berjudul “Hutang piutang emas dengan pengembalian
uang di Kampung Pandugo Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan
Rungkut Kota Surabaya dalam perspektif Islam™. Skripsi inimenulis
bahwasanya pada metode hutang akun emas bahkan pengembalian uang
untuk kenaikan harga hingga 20% menurut hukum Islam, 80%. Studi ini
menemukan bahwa hutang desa mulai mengumpulkan emas dan
mengembalikannya pengembalian uang atas persetujuan pemberi pinjaman
debitur angsuran yang nilainya sesuai dengan nilai yang disepakati.
Amalan membayar hutang dengan emas, menurut tinjauan hukum Islam.
Pengembalian uang datang dalam dua bentuk. Pertama adalah ikatan emas
dimaksudkan untuk digunakan dan tidak untuk dijual kembali, yang
diperbolehkan oleh undang-undang karena termasuk pembelian dan
penjualan cicilan. Tujuannya adalah hutang emas Jika benda itu dijual
kembali, baik sebagai modal usaha maupun sebagai kebutuhan pokok
untuk tempat tinggal, item dalam kontrak atau protokol dan kembali.™3

2. Mamik Indah Yuliana Wati dengan judul “Hutang-piutang emas didesa
Sari Agung Kecamatan Lalan ditinjau dari figh muamalah”. Skripsi ini ini

menjelaskan tentang hutang emas yang terjadi di Desa Sari Agung yang

3 Lina Fajriyah, “Hutang-piutang Emas dengan pengembalian uang di kampong panduga
kelurahan penjaringan sari kecamatan rangkut kota Surabaya dalam prespektif Islam”, Skripsi
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel2009), him, 19.
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dibayar kembali dengan bunga yang ditetapkan oleh pemberi pinjaman.
Satu berat emas dikembalikan untuk setiap setengah dari hutang emas.**

3. Uswatun Hasanah dengan judul “Tinjauan hukum Islam terhadap transaksi
hutang piutang perhiasan emas di Desa Demangan Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo”. Skripsi ini membahas prihal hutang yang terutang
di Desa Demangan, dimana debitur diberikan perhiasan emas sebagai
pembayarannya. Pihak pemberi pinjaman kemudian menetapkan bahwa
pembayaran hutang dipisahkan menjadi dua kategori barang, yaitu emas
perhiasan dan uang yang dibayar kembali dengan cara dicicil. Untuk
pembayaran tunai, pemberi pinjaman menetapkan jumlah nominal uang
yang harus dibayar secara angsuran setiap bulan dalam perjanjian kontrak;
namun, debitur secara khusus menyebutkan emas dalam ketentuan dan
berspekulasi bahwa harga akan naik keesokan harinya, meskipun pemberi
pinjaman telah menentukan jumlah nominal uang yang harus dicicil setiap
bulan. Kenaikan harga emas tidak diketahui. Pemberi pinjaman juga
meminta pembayaran lebih lanjut sebagai tambahan dari hutang pokok,
yakni 1 gram emas karena manfaat dari barang yang dipinjam dianggap
telah dinikmati oleh debitur.”

4. Wasyi’atul Mu’awanah dengan judul “Implementasi pembayaran pada
hutang piutang emas di Desamarga sakti kecamatan muara kelingi

kabupaten musi rawas dalam tinjauan Figh Muamalah”. Skripsi ini

“ Mamik Indah Yuliana Wati, “Hutang-piutang Emas diDesa Sari Agung Kecamatan
Lalan di Tinjau Dari Figh Muamalah”, Skripsi (Palembang: IAIN Raden Fatah2014), him, 35.

® Uswatun Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Utang Piutang
Perhiasan Emas di Desa Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo ”, Skripsi (Ponorogo:
STAIN Ponorogo 2019), him, 29.
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membahas tentang mengenai hutang piutang yang terjadi di Desa Marga

Sakti yang dimana masyarakatnya melakukan hutang piutang dengan

sistem pembayaran ada yangberupa uang atau dengan cicilan.*

Persamaan dan perbedaan dalam beberapa penelitian tersebut. Fokus

studi penulis saat ini adalah bagaimana menentukan berapa banyak emas yang

dibayarkan untuk pembayran hutang emas di bayar emas di Desa Tanahbaya

Kecamatan Randudongkal. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam Tabel

berikut:
No Nam_a/M_ahasiswa/Thn penljt?z:l(ﬁ;san peni)t?;?:san
penelitian/judul/perguruan Sebelumnya sekarang
1 | Lina Fajrinah/2009/Hutang- | Hutang piutang Hutang emas
Piutang Emas dengan menurut peraturan | dibayar emas
Pengembalian Uang di awal, emas dengan
Kampung Panduga Kelurahan | dikembalikan ketentuan
Penjaringan Sari Kecamatan | dengan pembayaran
Rangkut Kota Surabaya pembayaran, dan dibayar kontan
dalam Prespektif Islam/IAIN | harga secara ketika harga
Sunan Ampel Surabaya. bertahap dinaikan | emas sedang
sebesar 20% naik.
sampai 80%
2 | Mamik Indah Hutang piutang Harga emas
Yulianawati/2014/Hutang emas dikembalikan | dikembalikan

®Wasyi’atulMu’awanah, “Implementasi Pembayaran pada Hutang Piutang Emas di Desa
Marga Sakti Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas dalam Tinjauan Figh Muamalah”,
Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang 2017), him, 37.
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Piutang Emas di Desa Sari

dengan emas dan

dengan emas

Agung Kecamatan Lalan ditambah dengan pada saat
Ditinjau dari Figh setengah suku berat | pembayaran,
Muamalah/IAIN RadenFatah | emas yang akan tetapi
Palembang. dipinjam, dilakukan pada
menggunakan saat harga emas
bunga yang sedang naik.
ditetapkan oleh
pemberi hutang.
Uswatun Hutang emas bisa Hutang emas

Hasanah/2016/Tinjauan
Hukum Islam Terhadap

Transaksi hutang Piutang

dibayar
menggunakan uang

yang diangsur,

dibayar dengan
emas dan waktu

pembayranya

Perhiasan Emas di Desa penetapan pada saat harga
Demangan Kecamatan Siman | nominalnya emas naik tetapi
Kabupaten Ponorogo/STAIN | ditetapkan oleh si waktunya tidak
Ponorogo pemberi hutang ditentukan .

ditambah %2 suku

emas dari hutang

pokok emas

tersebut.
Wasyi’atul Mu’awanah/2017/ | Pembayaran hutang | Pembayaran

Implementasi Pembayaran

emas dibayaruang

Hutang emas
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Pada Hutang Piutang Emas di
DesaMarga Sakti Kecamatan
Muara Kelingi Kabupaten
Musi Rawas dalam Tinjauan
Figh Muamalah/UIN Raden

Fatah Palembang.

berupa cicilan atau
dibayar
kontandengan
ketentuan
tambahan bunga
seikhlasnya dari si
peminjam tanpa

ada perjanjian dari

si pemberi hutang. .

dibayar emas
dengan
ketentuan
perjanjian
antara pemberi
hutang dengan
si peminjam
ketika harga

emas naik.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, untuk

mempermudah dalam memahami apa yang terdapat dalam skripsi ini, peneliti

mengatur sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |, disusun untuk memberikan bahasan awal skripsi yang berisi

tentang kerangka dasar yaitu latar belakang masalah, definisi operasional,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB I, disusun untuk teori umum tentang pengertian meliputi :

Konsep Hutang Piutang (gard), Riba, Hukum memberikan penambahan yang

disyaratkan dan penambahan tanpa syarat, sistem pembayaran hutang piutang

dalam hukum positif, dasar hukum hutang piutang, rukun hutang piutang,

syarat hutang piutang, serta manfaat hutang piutang.
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BAB IlI, disusun untuk menjabarkan deskripsi hasil penelitian yaitu
gambaran umum tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, Lokasi dan Waktu
penelitian, Sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data.

BAB 1V, disusun untuk menjelaskan pembahasan hasil penelitian yaitu
Gamabaran umum lokasi penelitian sistem pembayaran hutang emas dibayar
emas pada saat harga emas naik, Praktik pembayaran hutang emas dibayar
emas pada saat harga emas naik di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal, Analisis tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran hutang
emas dibayar emas pada saat harga emas naik di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal.

BAB V, penulis memaparkan kesimpulan dan saran, kesimpulan ialah
konklusi yang penulis dapat dalam penelitian, serta saran ialah masukan dalam
pemecahan perseteruan penelitian penulis yang dibutuhkan bisa berkontribusi
terhadap problem-problem dalam hhukum islam terutama bagi para akademisi

yang akan melanjutkan penelitian ini yaitu menyelidiki berita pelaku.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Hukum Islam tentang Hutang Piutang
1. Konsep Hutang Piutang (gard)

Konsep gard menurut etimologinya, gard adalah ikatan yang
mengikat dua hal menjadi satu, baik itu ikatan yang berarti atau baik dari
satu atau kedua belah pihak. Ulama fikih menegaskan bahwa ada dua cara
untuk melihat kontrak yaitu secara umum dan khusus. Kata yang sering
digunakan Istilah akad mu’amalah adalah mengikat secara hukum para
pihak yang mengadakan perikatan. Akad, janji, dan kesepakatan inilah
yang disebut dengan akad atau al-aqdu.'’

Hutang adalah menerima sesuatu (uang atau barang) asal seorang
dengan perjanjian dia akan membayar atau mengembalikan hutang tadi
pada jumlah yang sama. Selain itu akad asal hutang piutang artinya akad
yang bercorak ta’awun (pertolongan) pada pihak lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Hutang piutang disarankan agar mempertimbangkan antara
manfaat dan mudharat serta pemberian penangguhan waktu bagi
peminjam agar dapat membayar hutangnya atau jika tetap tidak bisa
membayarkan hutangnya maka lebih baik hutang tersebut direlakan untuk

tidak dibayarkan oleh peminjam.*®

" Abdul aziz dan Ramdansyah, “Esensi utang dalam konsepekonomi islam” Jurnal
Bisnis, vol. IV no. 1 2016, him. 10

18 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: KencanaPerdanaMedia
Group, 2007), him. 48

18
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Dalam konsep Islam, hutang piutang merupakan akad (transaksi
ekonomi) yang mengandung nilai ta’awun (tolong menolong). Dengan
demikian hutang piutang dapat dikatakan sebagai ibadah sosial yang dalam
pandangan Islam juga mendapatkan porsi tersendiri. hutang piutang juga
memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu membantu antar sesama
yang bagi yang tidak mampu secara ekonomi atau sedang membutuhkan.
Keinginan yang begitu baik, maka tujuan hutang piutang tolong menolong,
transaksi ini terlepas dari unsur komersial dan usaha yang berorientasi
pada keuntungan.*®

Para ulama sepakat bahwa qard boleh dilakukan, kesepakatan
ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan
dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki segala
barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah
menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang
sangat memperhatikan kebutuhan umatnya.?’ Penulis Mengartikan hutang
piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan
pengembalian atau jumlah yang sama.

2. Riba
a. Pengertian Riba
Secara bahasa riba berasal dari istilahan- Namu yang artinya

berkembang, berbunga, sebab salah satu perbuatan riba menggunakan

% Abdul Aziz dan Ramadansyah, “Esensi utang piutang dalam konsep eknomi Islam”
Jurnal Bisnis, vol. IV no. 1, 2016, him. 125.

2% Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktif (Jakarta: Kencana Pernada Media
Group, 2013), him. 9.
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cara membangunkan harta atau barang yang dipinjamkan kepada orang
lain. Sedangkan pada bahasa Indonesia riba adalah menjadi bunga
yang ditetapkan dalam sebuah transaksi, baik itu dalam jumlah banyak
maupun sedikit.?*

Menurut A. Hassan yang dikutip oleh Supani, adapun sifat-sifat
riba yang tidak diharamkan adalah yang memiliki sifat sebaliknya dari
riba yang diharamkan, yakni riba yang; 1) tidak berganda-ganda, 2)
tidak membawa kepada berganda-ganda, 3) tidak mahal, artinya,
sekiranya peminjam itu pengusaha, maka dia tetap mendapatkan
keuntungan meskipun harus mengembalikan hutang dan tambahannya
kepada pemberi pinjaman, 4) peruntukan piutang untuk usaha (dagang,
pertanian, pertukangan, dll). Sekiranya bukan untuk dikembangkan,
pastilah peminjam akan merugi. Dan untuk menjaga sifat- sifat ini
diperlukan suatu kekuasaan yang mengaturnya, seperti lembaga
perbankan, koperasi atau lainnya. bahwa tiap-tiap tambahan itu boleh
22

dikatakan riba, tetapi tidak setiap tambahan atau riba itu haram.

Rasulullah SAW memperingatkan melalui hadits berikut:

A3

o e o &0 0525 36 ¢ i e o s
585 bl 2t Sy 25 el Eadiy sl L
Gt a8 sy 31 55 28 g g Jie SR Ll Al 2

o 2 )
B 4 Jaadlly AN

o\

’Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta : Rajawali pers, 2014), him, 57.
22 Supani, Kontroversi Bid’ah dalam Tradisi Keagamaan Masyrakat Muslim di
Indonesia, (Purwokerto: STAIN Pers, 2013), him, 273.
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Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma
dengan kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan
ke tangan (cash). Barangsiapa memberi tambahan atau meminta
tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan denga riba.
Penerima dan pemberi sama-sama bersalah” (H.R. Muslim). 2
Riba adalah tambahan yang ditetapkan pada transaksi hutang
piutang antara kedua belah pihak atau lebih yang telah disepakati di
awal perjanjian. Setiap tambahan yang ditetapkan pada hutang piutang
itu bertentangan dengan prinsip muamalah. Pada transaksi muamalah
riba bisa timbul pada transaksi pinjaman (riba dayn) juga perdagangan
(riba ba’i).*
b. Larangan Riba
Larangan riba sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu
berdasarkan firman Allah SWT pada Al-Qur’an menunjukan bahwa
penggunaan riba dalam aktivitas ekonomi bersifat negatif.
Sebagaimana dituliskan pada QS. Ali-Imron ayat 130 yang berbunyi:
g os Ad o A AU A 882 o 4 & gy
Oa>as (,.KL«J A A Vsailsdarian Lladl 1)) 16056 Y 155 ! &b
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.
Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk
orang-orang yang kafir. ”
Ayat diatas menejlaskan bahwa Allah melarang hambanya

untuk memakan riba yang berlipat ganda hanya dengan menangguhkan

pembayaran modal, sehingga modal menjadi berlipat ganda seperti

ZImam An-Nawawi, Shahih Muslim, Terj. Misbah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), him.
215.
?Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 57



22

yang biasa di gunakan pada zaman jahiliyah. Islam melarang perbuatan
demikian, karena hal itu merupakan cara keras dan pemerasan terhadap
orang yang sedang membuat pertolongan.?
c. Macam-macam Riba
Adapun macam-macam riba berasal dari 2 jenis yaitu riba

hutang piutang dan riba jual beli.
1) Ribasecara khusus timbul dari adanya transaksi hutang

piutangsebagai berikut:

a) Riba Qard

Riba gard merupakan suplemen atau surplus yang
diperlukan dalam perjanjian antara pemberi pinjaman dan
peminjam. Dalam kontrak disebut bahwa pemberi pinjaman
meminta sejumlah uang tambahan kepada pihak tersebut
peminjam pada saat melunasi pinjamannya.

Misalnya, seseorang meminjam Rp. 2.000.000 dari si
peminjam dalam jangka waktu dua tahun. Sedangkan pada
kesepakatan, harus membayar hutang Rp. 2.200.000. Maka
kelebihan Rp. 200.000 itu termasuk dalam bentuk riba.

b) Riba Jahiliyah

Riba jahiliyahn merupakan tambahan yang muncul

karena keterlambatan pembayaran hutang peminjam. Arti dari

definisi ini adalah jika peminjam tidak dapat membayar

Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Terjemah Tafsir Al- maraghi (Semarang: Toha
Putra,1993), him. 108.
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kembali pinjamanya tepat waktu apa yang disepakati,
peminjam akan mengembalikanya hutangnya lebih besar dari
jumlahnya jumlah uang yang dipinjamnya. Misalnya, seseorang
meminjam uang hingga Rp. 5.000.000 dalam waktu satu bulan.
Sedangkan dalam perjanjian semula terdapat ketentuan bahwa
jika peminjam tidak dapat membayar kembali pinjamanya
dalam jangka waktu yang ditentukan. telah disebutkan apabila
peminjam tidak dapat mengembalikan hutangnya dalam jangka
waktu satu bulan, akan dikenakan biaya tambahan sebesar 20%
penundaan apa pun.

Pada saat yang sama, berbagai jenis penyusutan timbul dari

transaksi penjualan. Berikut riba yang termasuk dalam jual beli :

a)

b)

Riba Fad!/

Riba fad/ adalah pertukaran komditas serupa dengan
ukuran yang berbeda-beda, sedangkan benda pertukaran adalah
sejenis ribawi. Tujuan penejelasan ini melibatkan dua pihak
yang melakukan transaksi pertukaran barang serupa tetapi satu
pihak akan memasok item ini dalam kuantitas, ukuran atau
kualitas yang lebih tinggi. Oleh karena itu terdapat kelebihan
pada kualitas atau takaran produk termasuk dalam riba
Riba Nasi’ah

Riba Nasi’ah adalah penangguhan penyerahan benda

ribawi. Hal ini terjadi karena perbedaan, perubahan atau
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suplemen perantara dengan waktu terbatas atau selanjutnya
diserahkan kepada pihak lain akan menerima barang dalam
jumlah lebih banyak karena perbedaan waktu pengiriman
penerima barang kemudian akan mengembalikan barang
tersebut beserta barangnya dalam jangka waktu tertentu tiba.
3. Hukum Memberikan Penambahan Disyaratkan dan Penambahan
Tanpa Syarat
Ada dua macam penambahan pada gard (utang-piutang), yaitu
sebagaimana berikut ini:
a. Penambahan yang disyaratkan.

Penambahan ini dilarang berdasarkan ijma’. Begitu juga
manfaat yang disyaratkan, Seperti perkataan: “Aku memberi hutang
kepadamu dengan syarat kamu memberi hak kepadaku untuk
menempati rumahmu,” atau syarat manfaat lainnya. Demikian ini
termasuk rekayasa terhadap riba.

b. Penambahan tanpa syarat

Jika penambahan diberikan ketika membayar hutang tanpa
syarat, maka yang demikian ini boleh dan termasuk pembayaran yang
baik. ?° Ketika mengembalikan barang pinjaman, yang diwajibkan
adalah seimbang kadarnya. Oleh karena itu, kedua belah pihak
disyaratkan harus mengetahui kadar dan sifat barang yang

dipinjamkan. Tujuannya adalah agar keseimbangannya benar-benar

%% Abdullah Bin Muh’ammad ath-thayya’r, ensiklopedia figih...... , him. 169.
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bisa diwujudkan. Dengan demikian, pengembalian barang pinjaman,
baik yang berpotensi riba ataupun bukan, kadarnya harus sama, tidak
boleh lebih sedikit, juga tidak boleh lebih berkualitas atau lebih jelek.
Demikianlah hukum dasarnya. Namun demikian, kelebihan kadar dan
sifat, asalkan tidak disyaratkan, masih dibolehkan.

Pelunasan atau pembayaran kembali hutang wajib dilakukan
sesuai dengan perjanjian yang disepakati kedua belah pihak. Pada saat
pelunasan yang wajib dikembalikan hanya sebesar hutang yang
diterima. Dan karena tidak dibenarkan dalam perjanjian berisikan
tambahan melebihkan dari jumlah yang diterima, maka
pengembaliannya pun dilarang memberikan penambahan. Tetapi kalau
yang berhutang atas kemauannya melebihkan jumlah pembayaran itu
boleh diterima dan merupakan kebaikan bagi yang berhutang.

Pendapat para fugaha mazhab mengenai boleh atau tidaknya
menerima penambahan atau keuntungan dari akad hutang piutang
tersebut, yaitu sebagai berikut:

1) Menurut Mazhab Hanafiyah: jika keuntungan tersebut tidak
dipersyaratkan dalam akad atau jika hal itu tidak menjadi kebiasaan
di masyarakat maka hukumnya adalah boleh.

2) Menurut Mazhab Malikiyah: hutang piutang yang bersumber dari
jual beli, penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan
adalah boleh. Sedangkan dalam hal hutang piutang (a/-gard),

penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan dan tidak
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dijanjikan karena telah menjadi kebiasaan di masyarakat,
hukumnya adalah haram. Penambahan yang tidak dipersyaratkan
dan tidak menjadi kebiasaan di masyarakat baru boleh diterima.

3) Menurut Mazhab Syafii: penambahan pelunasan hutang yang
diperjanjikan oleh mugtarid (pihak yang berutang), maka pihak
yang mengutangi makruh menerimanya.

4) Menurut Mazhab Hambali: pihak yang mengutangi dibolehkan
menerima penambahan pelunasan yang diperjanjikan oleh
mugtarid (pihak yang berutang dibolehkan menerimanya).?’

B. Sistem Pembayaran Hutang Piutang dalam Hukum Positif

Pengertian sistem pembayaran adalah suatu cara yang disepakati
untuk mentransfer suatu nilai antara pembeli dan penjual dalam suatu
transaksi. Sistem pembayaran memfasilitasi pertukaran barang dan jasa dalam
suatu perekonomian.?® Bank Indonesia dalam Undang-undang No. 23 Tahun
1999 menjelaskan sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup
seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk
melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul
dari suatu kegiatan ekonomi.

Hukum Positif yaitu hukum yang berlaku sekarang bagi suatu
masyarakat tertentu dalam suatu daerah tertentu. Sedangkan hutang-piutang

adalah akad tertentu antara dua pihak, satu pihak mengantarkan harta benda

"H. Ahmad Khumedi Ja“far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Pusat Penelitian dan
Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung 2015), him. 165.

8 Vfera Intani Dewi, “Perkembangan sistem pembayaran di Indonesia”,Jurnal Bina
ekonomi, vol. X no. 2, 2006, him. 61.
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kepada pihak lain sesuai dengan persetujuan pihak yang menerima harta
tersebut dikembalikan kepada pemiliknya dengan nilai setara.

Dalam hukum Positif, pengertian hutang piutang sama dengan
perjanjian pinjam meminjam yang dijumpai dalam ketentuan Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. Pasal 1754 dari KUHPerdata menjelaskan bahwa
“pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah barang tertentu dan habis
karena pemakaian, syarat bahwa yang belakangan ini akan mengembalikan
sejumlah yang sama dari macam keadaan yang sama pula.”®

Hukum positif disebut juga sebagai ius constitutum, berarti suatu
undang-undang telah diundangkan dan berlaku di satu tempat atau Negara.
Dalam arti lain Hukum positif berarti seperangkat prinsip dan aturan hukum
tertulis yang ada saat ini berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan
diberlakukan oleh atau melalui pemerintah Indonesia atau pengadian UU
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Undang-Undang perbankan Nomor 6 Tahun
2009 Pasal 8 .%°

Hutang piutang merupakan sebuah perjanjian yang menimbulkan hak
dan kewajiban kepada kreditur (yang memberi hutang) dan debitur (orang
yang diberi hutang) yang bertimbal balik. Inti dari perjanjian hutang piutang
adalah kreditur memberikan pinjaman uang kepada debitur, debitur wajib

mengembalikan dalam waktu yang telah ditentukan disertai dengan bunganya.

2% Warhamna, “Keabsahan kepemilikan tanah melalui transaksi hutang piutang menurut
hukum islam dan hukum positif” Jurnal Al-Mudharabah vol. 1V no.1, 2022, him. 89.

% C. S. T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1986), him. 73.
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Pada umumnya, pengembalian hutang dilakukan dengan cara mengangsur tiap

bulan. dasar hukum positif, dalam hukum hutang piutang, perjanjian hutang

piutang sebagai wujud komitmen antara dua pihak yang menimbulkan hak dan

kewajiban bagi para pihak tersebut harus memenuhi persyaratan berdasarkan

hukum perjanjian agar dapat berlaku secara sah dan dapat dipertanggung

jawabkan di hadapan hukum.*

Adapun dasar hukum perjanjian hutang piutang adalah Pasal 1320

yang berbunyi: “Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat: 1.

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 2. kecakapan untuk membuat

perikatan; 3. Suatu hal tertentu; 4. Suatu sebab yang halal.

C. Dasar Hukum Rukun, syarat dan Manfaat Hutang Piutang (gard)

1.

Dasar Hukum Hutang Piutang (gard)

Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu Allah yang di turunkan
kepada nabi Muhammad SAW dan termuat dalam mushaf bersifat autentik
(semua adalah betu dari Allah SWT). Wahyu tersebut diterima Nabi
Muhammad SAW dari Allah melalui malaikat jibril. Autentik Al-Qur’an
dapat dibuktikan dari kehati-hatian para sahabat nabi memeliharanya
sebelum ia dibukukan dan dikumpulkam. Begitu pula kehati-hatian para
sahabat dalam membukukan dan memelihara penggandaanya. Sebelum
dibukukan ayat-ayat Al-Qur’an berada dalam rekaman teliti para sahabat,
baik melalui hafalan yang kuat dan setia atau melalui tempat yang terpisah.

Al-qur’an disebar luaskan secara periwayatan oleh orang banyak yang

hukum

3! Faizal Kurniawan, “Doktrin Unjust Enricment sebagai dasar tuntutan restitusi dalam

perikatan”  https://fh.unair.ac.id/in/doktrin-unjust-enrichment-sebagai-dasar-tuntutan-

restitusi-dalam-hukum-perikatan/ (diakses pada tanggal 03 Januari 2021, jam 15.50)



https://fh.unair.ac.id/in/doktrin-unjust-enrichment-sebagai-dasar-tuntutan-restitusi-dalam-hukum-perikatan/
https://fh.unair.ac.id/in/doktrin-unjust-enrichment-sebagai-dasar-tuntutan-restitusi-dalam-hukum-perikatan/
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tidak mungkin bersekongkol untuuk berdusta. Yang berlaku dalam
kehidupan beragama. Adapun dasar hukum hutang piutang yang
disyariatkan dalam islam yang bersuber dari Al-Qur’an adalah kiriman
dari Allah Swt.*

Hutang-piutang dalam bahasa Arab disebut dengan a/-gard dalam
Islam, berhutang memang sesuatu yang diperbolehkan dan telah diatur
ketentuannya, selama orang yang berhutang memiliki niatan dan
kemampuan membayar di kemudian hari. Sebab, jika orang yang
berhutang tidak memiliki niatan dan kemampuan untuk membayar, maka
ancaman dan peringatan dari Rasulullah saw sudah siap menanti orang itu,
sejak ia masih berada di dunia, di saat kematian, di alam kubur, hingga di
akhirat

Dasar hukum hutang piutang juga bisa kita temui dalam Al-quran,
hutang piutang dalam hukum islam dapat didasarkan pada perintah dan
anjuran agama supaya manusia hidup saling tolong menolong serta
bekerjasama dalam hal kebaikan. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an

surat Al-Hadid [57] ayat 11 menjelaskan :
25 3y o aiaals Gas B A (o 8 o)) 15 0
Artinya : “barang siapa meminjamkan kepada allah dengan
pinjaman yang baik, maka allah akan mengembalikanya berlipat
ganda untuknya dan baginya pahala yang mulia”.

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan

Kepada orang lain yang membutuhkannya dengan cara memberi hutang

%2 Syekh H. Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir ahkam (Jakarta: kencana, 2006), him. 334.
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dan imbalannya akan dilipatgandakan oleh Allah SWT. Hutang bukan
Perbuatan yang dilarang, karena seseorang yang berhutang barang atau
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, ia akan mengembalikan
seperti yang diterimanya.

Berdasarkan nash tersebut maka jelas bahwa manusia diberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk berusaha dalam segala aspek
kehidupan, sepanjang menyangkut manusia baik mengenai urusan dubia
yaitu dengan hal hutang piutang ataupun lainya, selama tidak bertentangan
dengan syariat Islam. Allah SWT memberikan rambu-rambu dalam
memberikan hutang piutang agar berjalan sesuai prinsip syariah yaitu
menghindari penipuan dan perbuatan yanhg dilarang Allah. Pengaturan
tersebut yaitu agar setiap transaksi hutang piutang dilakukan secara
tertulis.®

Al-hadist adalah sumber kedua setelah Al-Qur’an secara
etimologi, hadist berarti tata cara. Menurut pengarang kitab lisan Al-arab
(mengutip pendapat syammar) hadist pada mulanya berarti cara atau jalan,
yaitu jalan yang dilalui orang-orang dahulu kemudian diikuti oleh orang-
orang belakangan. Menurut ahli ushul figh, hadist adalah sabda nabi
Muhammad SAW yang bukan berasal dari Al-qur’an, pekerjaan, atau

ketetapanya.>*

%% Amir Syariffudin, Garis-Garis Besar Figh (Bogor: kencana, 2003), him. 222.
% M.M Azami, Hadist nabawi dan sejarah kodifikasinya (Pejanten Barat: Pustaka
Firdaus, 2000), him.134
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Ketika orang itu masih di dunia, Rasulullah saw

memperingatkan, melalui hadits berikut ini:*

Ko

LSJ\S@JJL;W@\ )M\upji,ds A Bis
B V) AU Al sadl éf@‘&ﬁiééﬁlﬁ&‘j@

G adlly gl Bis Gufaladly Al gl OF Goals glsey
/.Sj

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu Bakar bahwa ayahnya
berkata, “Rasulullah SAW melarang penjualan emas dengan emas
dan perak dengan perak kecuali sama beratnya, dan membolehkan
kita menjual emas dengan perak dan begitu juga sebaliknya sesuai
dengan keinginan kita” (H.R. Bukhari). &

Dijelaskan para ulama, siapa saja yang berhutang dengan niat akan
melunasinya, maka Allah akan memberikan jalan kemudahan dalam
melunasinya. Sebaliknya, orang yang berhutang, tetapi tidak ada niat untuk
melunasinya, maka Allah akan membiarkan orang itu dalam kesulitan
hidup. Beratnya dosa orang yang melalaikan hutang, sampai-sampai ia
terbunuh dalam keadaan syahid sekalipun, maka dosa hutang tetap tidak
terampuni. Demikian sebagaimana yang disebutkan Rasulullah saw.

Adapun pengertian ijma dalam istilah teknis hukum atau istilah
syar’i terdapat perbedaan rumusan. Perbedaan itu terletak pada segi siapa

yang melakukan kesepakatan itu. Beberapa rumusan ijma’ adalah sebagai

berikut:

*Wahbah Zuhaily, Figh islam waadillatuhu, Juz 5 (Jakarta : Gema Insani, 2011), him 35.
Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari,
Terj. Amirudin (Jakarta: Pustaka Azam, 2010), him. 305.
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a. Al-Ghazali merumuskan ijma’ sebagai kesepakatan umat nabi
Muhammad secara khusus tentang sutu masalah agama. Rumusan ini
memberikan batasan bahwa ijma’ harus dilakukan oleh umat nabi
Muhammad yaitu umat Islam.

b. Al-Amidi yang juga pengikut Syafi’iyah merumuskan ijma*“ harus
dilakukan dan dihasilkan oleh seluruh umat Islam, karena suatu
pendapat yang dapat terhindar dari suatu kesalahan hanyalah apabila
disepakati oleh seluruh umat.

Ibrahim Ibnu Siyar Al-Nazam (pemuka kelompok Nazhmiyah, satu
pecahan dari Mu’tazilah) mengemukakan rumusan ijma’ sebagai setiap
pendapat yang didukung oleh hujjah sekalipun pendapat itu muncul dari
seseorang. Kemungkinan terjadinya ijma’.

a. Tidak ada suatu ukuran tertentu untuk mengetahui dan menetapkan
apakah seorang telah mencapai tingkat pendidikan tertentu yang
menyebabkan seseorang patut disebut mujtahid, karena secara formal
tidak ada lembaga pendidikan yang menghasilkan mujtahid.

b. Jika ada lembaga pendidikan mujtahid dan ada ukuran untuk
menyatakan seseorang telah mencapai derajat mujtahid serta dapat
pula diketahui mujtahid itu diselurun dunia, namun untuk dapat
menghimpun pendapat mereka semua mengenai suatu masalah yang
memerlukan hukum, secara meyakinkan atau dekat kepada yakin
adalah tidak mungkin karena mereka berada dalam lokasi yang

berjauhan serta berbeda latar belakang sosial dan budaya mereka.
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Tidak mungkin mengumpulkan pendapat mereka secara kolektif atau
secara perorangan

Kalaupun mujtahid yang ada itu dapat dikenal secara perorangan di
seluruh dunia ini dapat menghimpun pendapat mereka menurut cara
yang meyakinkan, Para ulama sepakat dan tidak ada pertentangan
mengenai kebolehan hutang piutang, kesepakatan ini didasarkan pada
tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Oleh karena itu, hutang piutang sudah menjadi satu bagian
dari kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.Meskipun demikian,
hutang piutang juga mengikuti hukum rak/ifi, yang terkadang
dihukumi boleh, makruh, wajib, dan terkadang haram. Hukum dari
pemberian hutang yang awalnya hanya dibolehkan yang bisa menjadi
suatu hal yang diwajibkan jika diberikan kepada orang yang sangat
membutuhkan. Hukumnya haram jika meminjamkan uang untuk
maksiat atau perbuatan makruh, mislanya untuk membeli narkoba atau
yang lainnya. Dan hukumnya boleh jika untuk menambah modal
usahanya karena berambisi mendapatkan keuntungan besar. Haram
bagi pemberi hutang mensyaratkan tambahan pada waktu akan
dikembalikannya hutang. Hutang piutang dimaksudkan untuk
mengasihi manusia, menolong mereka menghadapi berbagai urusan,
dan memudahkan sarana-sarana kehidupan. Akad dalam hutang

piutang bukanlah salah satu sarana untuk memperoleh penghasilan dari
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memberikan hutang kepada orang lain. Oleh karena itu, diharamkan
bagi pemberi hutang untuk mensyaratkan tambahan dari hutang yang
dia berikan ketika mengembalikannya.*’

2. Rukun Hutang Piutang (Qard)

Rukun merupakan unsur yang merupakan bagian dari apa yang
bukan tidak dapat dipisahkan dari suatu tindakan atau lembaga yang
menentukan sah atau tidaknya. Apakah tindakan tersebut dilakukan atau
tidak dan apakah sesuatu itu ada atau tidak.**Adapun rukun sahya hutang
piutang adalah :

a. ‘Agid(Yang berpiutang dan yang berhutang)

Kedua belah pihak, yaitu orang yang memberikan pinjaman
dan orang yang meminjam. Kedua belah pihak melakukannya transaksi
kontrak akad gard harus cukup umur menurut hukum baligh, berakal
dan mampu mengelola harta Pinjaman. Akad gard tidak sah di akukan
Anak kecil, orang gila dan orang bodoh (tidak mampu mengelola
kekayaannya)

b. Ma’qud ‘alayh (Barang yang dihutangkan)

Objek dari akad gard yaitu harta (uang), harta haruslah Dimiliki
penuh pemberi pinjaman, barang yang dipinjamkan harus diketahui
dimensi (pengukuran, proporsi dan jumlah) pada saat akad dilakukan

dan harta yang dipinjamkan harus sesuai dengan syarat Islam.

%" H. Nasrun Haroen MA, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him
.240.

%8 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Hukum Islam (Jakarta : Sinar Grafika,
2006), him. 137.
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C. Sighatal-‘aqd (ljab gabul)

Pernyataan ijab dan gabul harus diumumkan oleh para pihak
menunjukan kesediaan dengan menandatangani kontrak (akad). Serah
terima (ijab gabul) dibuat secara tertulis, melalui korespondensi atau
menggunakan cara-cara berkomunikasi modern, hal ini dikarenakan
untuk memperkecil masalah yang timbul dikemudian hari. Hutang
piutang yang dilakukan untuk mengambil manfaat adalah akad yang
dilarang.*

Rukun harus ada dalam setiap akad untuk terjadinya akad, karena
rukun adalah sesuatu yang menjadi tegaknya dan adanya sesuatu, dan rukun
bersifat internal dari sesuatu yang ditegakkanya. Rukun qard ada empat
yakni :*

a. Mugrid : Orang yang mempunyai barang-barang untuk diutangkan
b. Mustarid : Orang yang mempunyai hutang

C. Mugqtarad, Obyek yang berutang

d. Sighat akad : ljab Kabul

Sebagian ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa jika peminjam
Berkata kepada pemberi pinjaman, “Berikanlah saya hutang sekian,” lalu
Dia meminjamnya atau peminjam mengirim seorang utusan kepada

pemberi pinjaman, lalu dia mengirim sejumlah harta kepadanya, maka akad

% |smail Nawawi, Figih Muamalah (Surabaya: Vira jaya multi pres, 2009) him. 110.
“0 Ghufron A. Mas’Adi, Fikih Muamalat Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 78.
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gard tersebut sah. Menurut al-Adzra“i, ulama sepakat sistem tersebut boleh
dilakukan.

Menurut pendapat ulama Sahih, barang yang tidak sah dalam akad
pemesanan tidak boleh dipinjamkan. Jelasnya setiap barang yang tidak
terukur atau jarang ditemukan karena untuk mengembalikan barang sejenis
akan kesulitan. Dengan demikian, gard dapat dilakukan terhadap semua
orang, barang yang ditransaksikan dan sifat-sifatnya yang terbatas. Tentu
Alasannya gard merupakan akad pengalihan kepemilikan kompensasi
dibayarkan dikemudian hari (sesuai biaya). Qard juga hanya boleh
dilakukan di dalam harta yang telah diketahui kadarnya. Apabila Seseorang
mengutangkan makanan yang tidak diketahui takarannya itu tidak boleh,
karena gard menuntut pengembalian barang yang sepadan. Jika kadar
barang tidak diketahui, tentu tidak mungkin melunasinya.

a. Para pihak yang terlibat hutang-piutang
Pemberi pinjaman hanya disyaratkan satu hal yakni cakap
mendermakan harta sebab akad hutang-piutang mengandung unsur
kesunahan. Sedangkan peminjam hanya disyaratkan cakap
bermuamalah. Jadi hanya orang yang boleh bertransaksi saja yang akad
hutang-piutangnya dihukumi sah, seperti halnya jual beli.
b. Barang yang dipinjamkan
Disyaratkan harus dapat diserah terimakan dan dapat dijadikan

barang pesanan, yaitu berupa barang yang mempunyai nilai ekonomis
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(boleh dimanfaatkan menurut syara) dan karakteristiknya diketahui
karena ia layak sebagai pesanan.
3. Syarat Hutang Piutang (Qard)
Adapun syarat yang terkait dengan akad gard, dirinci berdasarkan
rukun akad garddi atas :

a. Syarat ‘ Agid (mugrid dan mugqtarid)

1) Ahliyatual-tabarru (layak bersosial) adalah orang yang mampu
mentasarufkan hartanya sendiri secara mutlak dan bertanggung
jawab. dalam pengertian ini anak kecil belum mempunyai
kewenangan untuk mengelolah harta, orang cacat mental dan budak
tidak boleh melakukan akad gard.

2) Tanpa ada paksaan; bahwa mugrid dalam memberikan hutangnya
tidak dalam tekanan dan paksaan orang lain, demikian juga
sebaliknya keduanya melakukan secara suka rela.

b. Syarat Mugtarad (barang yang menjadi obyek gard, adalah barang yang
bermanfaat dan dapat dipergunakan. Barang yang tidak berguna secara
syar’i tidak bisa ditransaksikan.

Syarat Sighat ljab gabul menunjukkan kesepakatan kedua bela pihak, dan
qard tidak boleh mendatangkan manfaat bagi mugrid. Demikian juga
shighat tidak mensyarakatkan gard bagi akad lainnya. **

Yang disyaratkan harus orang yang cakap untuk melakukan

tindakan hukum dan barang yang dihutangkan disyaratkan berbentuk

1 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Jilid 5, (terj. Nor Hasanuddin) (Jakarta: Penaaksara,
2004), him. 119.
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barang yang dapat diketahui jumlah maupun nilainya. Disyaratkannya hal

ini agar pada waktu pembayaran tidak menyulitkan, sebab harus sama

nilainya dengan nilai barang yang diterima. Hal itu sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Bagarah [1] ayat 245:

Cak s 5 Bl @ adalals Ues Unh \&bjigzgﬁsxéy

315t ol tas

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
Pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah
Akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
Kepadanyalah kamu dikembalikan”.

Menurut Wahbah zulhaili gqard diperbolehkan dengan dua syarat 42

a. Tidak mendatangkan keuntungan, jika keutungan tersebut untuk
mugrid, maka para ulama sudah bersepakat bahwa ia tidak
diperbolehkan. Karena ada larangan dari syariat dan karena sudah
keluar dari jalur kebajikan. Jika untuk mugqtarid, maka diperbolehkan.
Dan jika untuk mereka berdua, tidak boleh, kecuali jika sangat
membutuhkan, akan tetapi ada perbendaan pendapat dalam
Mengartikan “sangat dibutuhkan”

b. Tidak dibarengi dengan transaksi lain, seperti jual beli dan lainnya
adapun hadiah dari pihak mugtaridh, maka menurut Malikiyah, tidak
boleh diterima oleh muqrid karena mengarah pada tambahan atas

pengunduran sedangka Jumhur ulama memperbolehkan, jika bukan

merupakan kesepakatan.

%2 Wahbah Zulhaili, Al-Fighu Al Islam wa Adillatuhu (Jakarta: PT BMI, 1999), him. 11
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Kondisi adalah sesuatu yang keberadaanya bergantung hukum
syar’i dan berada di luar hukum itu sendiri, yaitu tidak adanya hukum
karena tidak ada hukum. Ada empat syarat sahnya gard :

a. Akad gard diambil dengan persetujuan atau bentuk lain yang dapat
diambil menggantinya, misalnya cara melaksanakan akad tanpa
pesetujuan gabul, menurut pendapat mayoritas ulama padahal menurut
Syafi’iyah ini adalah jalan yang harus ditempuh tidak cukup seperti
kontrak lainnya.

b. Adanya kemampuan dalam melakukan akad. Jadi, tidak bisa ilakukan
oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, orang dibatasi tindakanya
dlam membelanjakan hartanya, yaitu orang-orang yang terpaksa, dan
wali yang bebas dari paksaan atau kebutuhan. Masalah itu sebab, tidak
semua orang diperbolehkan melakukannya juga dikenal sebagai
tabbaruk (hadiah).

c. Menurut Hanafiyah, barang yang dipinjamkan haruslah barang (Mitsii)
Sedangkan menurut pendapat mayoritas ulama hal ini diperbolehkan
mengingatkan sifatnya apapun yang dibolehkan dengan properti
apapundigunakan sebagai jaminan, seperti uang, gandum, dan barang-
barang berharga (gimi) seperti hewan, real estate dan lainnya.

d. Aset pinjaman mempunyai skala yang jelas dalam hal pengukuran,

timbanngan, angka dan pengukuran panjang untuk memudahkanya
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penghasilan. Dan dari jenis yang belum tercampur jelai karena sukar
mengembalikan gantinya.*®

Di samping adanya syarat sahnya dalam hutang-piutang, juga

terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam masalah hutang-
piutang, yaitu sebagai berikut:

a. Diwajibkan bagi orang yang berutang mengembalikan atau membayar
kepada piutang pada waktu yang telah ditentukan dengan barang yang
serupa atau dengan seharganya. Menurut ulama selain Malikiyah,
kapan mengembalikan barang pengganti terserah anda kapan saja
kehendak pemberi pinjaman, setelah peminjam menerimanya pinjaman.
karena gard adalah akad tanpa batas waktu. Sedangkan menurut
Malikiyah, waktu kepulangannya adalahketika periode pembayaran
yang ditentukan tiba pertama. Karena menurut mereka qard dapat
dibatasi oleh waktu.

b. Orang yang mengutangkan wajib memberi tempo bila yang berhutang
belum mempunyai kemampuan dan disunnahkan membebaskan
sebagian atau semua piutangnya, bilamana orang yang kurang mampu
membayar hutangnya.

c. Cara membayar hutang harus memenuhi syarat yang telah ditentukan
dalam perjanjian. Para ahli sepakat bahwa undang-undang diperlukan
peminjam wajib mengembalikan barang tersebut pada saat pinjam

atribut mit/i dan mengembalikan atribut yang sama dalam bentuknya

“Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar. Ensiklopedi Figih Muamalah (Yogyakarta:
Maktabahal-Hanif, 2009), him. 21.
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(dalam form pandangan ulama selain Hanafiyah) padahal pinjaman itu
adalah harta gimi seperti mengembalikan kambing yang ciri-cirinya
mirip dengan domba yang dipinjam.*

4. Manfaat Hutang-piutang (gard)

Transaksi hutang piutang terdapat dalam nilai luhur dan cita-cita
sosial yang sangat tinggi yaitu tolong menolong dalam kebaikan. Dengan
demikian pada dasarnya pemberian hutang pada seseorang harus didasari
niat tulus sebagai usaha untuk menolong sesama dalam kebaikan. Ayat ini
berarti juga bahwa pemberian hutang harus didasarkan pada pengambilan
manfaat dari suatu pekerjaan dianjurkan oleh agama atau tidak ada
larangannya dalam melakukannya.*

Pemberi hutang tidak boleh mengambil keuntungan atau manfaat
dari orang yang berhutang. Kaidah figih berbunyi: “Setiap hutang yang
membawa keuntungan, maka hukumnya riba”. Hal ini terjadi jika
sipemberi pinjaman mensyaratkan atau menjanjikan penambahan
pembayaran hutang. Pinjaman yang berbunga atau mendatangkan manfaat
apapun adalah haram berdasarkan Al Qur’an, hadits dan ijma para ulama.
Keharaman itu meliputi segala macam bunga atau manfaat yang dijadikan
syarat oleh orang yang memberikan pinjaman kepada si peminjam. Karena
tujuan dari pemberi pinjaman adalah mengasihi si peminjam dan
menolongnya bukan mencari kompensasi atau mencari keuntungan.

Adapun hikmah gard dapat dilihat dari dua sisi yaitu:

** Sulaiman Rasjid. Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), him. 75.
** Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh........ him. 200.
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a. Bagiorang yang memberi hutang, dapat menumbuhkan jiwa ingin
Menolong dan menghaluskan perasaan sehingga ia peka terhadap
kesulitan yang dialami oleh orang lain.

b. Bagi orang yang berhutang, mereka mendapat bantuan disaat mereka

membutuhkan.*

* ArifFakhrurrahman, “Qard} Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Hukum Tata Negara,
vol. 11 no. 2, 2019 him 37.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang
mengharuskan melakukan perjalanan penelitia. Penulis langsung turun lokasi
penelitian guna mengumpulkan data pelunasan pinjaman emas di Desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.*’Sedangkan penelitian yang digunakan
penulis yaitu penelitian kualitatif yang merupakan pendekatan pilihan yang
digunakan untuk menganalisis,memeriksa dan mengamati sikap, pendapat dan
perilaku setiap individu atau kelompok untuk memperoleh data deskripsi.*
Dalam penelitian kualitatif, kita berbicara tentang penyelidikan naturalistik.
(pencarian alami), yang berarti penelitian ini lebih menekankan pentingnya
memahami kondisi alam bagi responden, lingkungan dan lokasi. Keadaan alam
harus benar-benar nyata tergantung pada apa yang terjadi di lokasi penelitian.
Karena itu, penulis mampu mengumpulkan data dan informasi penelitian dari
hasil tersebut wawancarai sejumlah informan. Sumber ini berasal dari anggota
yang menjadi debitur pada pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat
harga emas naik di desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal ini.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis yaitu metodologi

pendekatan penelitian deskriptif empiris, metode penelitian ini diterapkan

*’Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Research (Bandung: Tarsito, 1995), him. 57.
“Lexy J, Moleong, Metode penelitian kualitatif edisi revisi (Banadung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2006), him. 6.
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gunakan bukti empiris. Bukti empiris ini bersifat informatif diperoleh melalui
observasi atau percobaan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
empiris adalah sesuatu berdasarkan pengalaman, terutama pengalaman yang
diperoleh melalu penemuan, percobaan atau pengamatan. Jadi, penelitian
empiris bisa diartikan sebagai ilmu penegtahuan sosial, yakni yang
berlandaskan dengan hukum islam tentang praktik pembayaran hutang emas
dibayar emas pada saat harga emas naik. Pendekatan penelitian ini mengkaji
sesuatu yang semata-mata didasarkan pada percobaan atau pengalaman dalam
menemukan hasil penelitian yang dijalankan pada proses penyelidikan terkait
dengan rumusan permasalahan dan tujuan yang dikorelasikan.*® Hal ini lebih
cenderung pada pendekatan penelitian, maksudnya menguraikan data
lapangan dan bagaimana itu dianalisis untuk mencapai hasil yang akurat.
Karena dalam peneltian ini, penulis meneliti mengenai pola yang dilakukan
oleh para pelaku hutang piutang emas.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek kajian adalah sumber atau tempat perolehanya informasi
dan data penelitian, lebih tepat didefinisikan sebagai seseorang digunakan
untuk keperluan pengumpulan data. Dalam penelitian ini,® maka yang
menjadi subjek penelitian adalah 1 orang pemilik modal dan 7 orang

sebagai peminjam yang akan memberikan informasi dan data untuk

“Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
him. 19.

SORifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : SUKA-Press, 2021)
him. 17.
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memenuhi masalah penelitian hutang piutang ini yang berkaitan dengan
pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga emas naik ditinjau
dari hukum Islam di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah objek yang akan diteliti dalam kegiatan
tersebut pembelajaran yaitu semua gejala yang melingkupi kehidupan
manusia.”'Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu praktik
penerapan hukum Islam terhadap pembayaran hutang emas dibayar emas
di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten pemalang ini
mengunakan metode pengumpulan data.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitan
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanahbaya, Desa Kec
Randudongkal, Kabupaten Pemalang. desa tersebut merupakan Desa
yang dimana diadakan hutang piutang berupa emas perhiasan dan
pembayarannya juga menggunakan emas pada saat harga emas naik.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang telah digunakan oleh penelitian terhitung selama
beberapa waktu dimulai pada saat pengmabilan data mengenai adanya
permasalahan hutang piutang emas dibayar emas pada saat harga emas
naik ini yaitu pada bulan Mei 2023 dan dilanjutkan untuk melengkapi
data hasil penelitian wawancara dan dokumentasi berupa foto narasumber

di ambil pada tanggal 1-7 September 2023.

S'Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), him. 199.
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E. Sumber Data
Sumber-sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :
1. Sumber data Primer
Sumber primer merupakan satu-satunya sumber yang dapat

digunakan terlebih dahulu memberikan penelitian pengetahuan dasar yang
mereka perlakukan penelitianyang akan melihat kritik®> hukum Islam
terhadap pembayaran hutang emas di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal. langsung dengan Buku, makalah, hasil wawancara, atau
observasi sumber awal merupakan contoh sumber pertama. Informan
berfungsi sebagai sumber data utama studi, yang juga dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan campuran
keempatnya. Akibatnya, individu-individu berikut dipilih  untuk
berpartisipasi dalam pemilihan informan penelitian ini:

a. Ibu Rumsari sebagai pemilik dana yang untuk di hutangkan.

b. Ada 7 orang sebagai narasumber penulis sebagai pelaku peminjam
emas yang mudah di dapatkan datanya yaitu Ibu waisah, ibu munaroh
ibu sri ibu rohayati ibu dairoh ibu ngatiyah ibu sutijah yang telah
meminjam ema skepada ibu rumsari dengan jumlah tertentu dan untuk
kebutuhan mendesak yang ber beda-beda.

2. Sumber data sekunder
Data yang telah dibuat oleh lembaga informasi atau yang

dikeluarkan melalui publikasi disebut sebagai data sekunder. Data

*2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) him. 91.



47

dukungan untuk data pertama berasal dari data sekunder. sumber data
yang diambil bentuk dokumen apa pun yang terkait dengan penelitian baik
dari orang ataupun pustaka. Dokumen adalah bentuk tertulis dari informasi
orang dan pustaka yaitu berupa studi seperti buku, jurnal dan skripsi
mengenai judul skripsi yang ditulis oleh penulis sekripsi ini. Dokumen
tertulis dapat digunakan untuk memisahkan data tambahan yang diperoleh
dari sumber tertulis di antara orang-orang yang bersangkutan.*
F. Metode Pengumpulan Data

Data lapangan akan dikumpulkandengan cara :

1. Wawancara,

Wawancara baik tersusun maupun tidak tersusun, yaitu
komunikasi pengumpulan informasi yang berusaha untuk menjadi
metodis, wawancara berfokus pada isu-isu yang berkembang menjadi isu-
isu dan isu-isu yang tidak jelas.>*Serangkaian pertanyaan yang sudah
disiapkan dari peneliti menjadi dasar untuk wawancara terstruktur,
sedangkan wawancara tidak terstruktur, seperti daftar pertanyaan tidak
digunakan selama melakukan wawancara. Informasi tersebut diantisipasi
untuk berubah sejalan dengan tanggapan dan keadaan informasi yang
terjadi.>>Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu,
percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara, siapa yang
mengajukan pertanyaan dan siapa yang diwawancarai berikan jawaban

atas pertanyaan itu. Wawancara adalah salah satunya pertemuan antara dua

%% Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian,.... him. 26.
*Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1985) him. 2.
**Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah)(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), VI: 51.
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orang untuk bertukar informasi dan ide dengan mengajukan pertanyaan
jawaban, sehingga anda dapat membngun makna dalam suatu topik
penelitian tertentu. Pihak yang dapat di wawancarai yaitu pemilik modal
dan peminjam dimana mereka yang akan menjadi sumber data dari skripsi
yang ditulis ini oleh penulis.
Observasi

Observasi merupakan sebuah proses observasi melibatkan
pengamatan yang cermat dan pencatatan yang cermat.”® Dalam studi
dipeneliti menganalisa serta mengamati bagaimana penerapan tinjauan
hukum Islam terhadap pembayaran hutang emas dibayar emas di Desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal. Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan terhadap fakta-fakta yang dibutuhkan oleh peneliti. Mengamati
adalah landasan ilmu pengetahuan, karena ilmuwan bekerja berdasarkan
data, khususnya fakta tentang dunia nyata melalui kegiatan
observasi.”’Melalui observasi, penelitian dapat melakukan penemuan hal-
hal yang tidak diungkapkan responden dalam wawancara, karena
menyangkut masalah yang sensitif atau hal-hal yang dirahasiakan yang
terkait dalam pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga emas
naik di desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.
Dokumentasi

Dokumentasi artinya metode pengumpulan data pada mengkaji

info tertulis yang takditerbitkan sebagian awam, namun boleh diketahui

him. 45.

*®Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

*" Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,.... him. 90.
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sang pihak tertentu. Data berasal asal masyarakat yang terlibat hutang
piutang yang terjadi di Desa Tanahbaya. Dokumentasi yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan kegiatan di lingkungan atau
masyarakat.>® Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan kegiatan di lingkungan masyarakat. Dokumentasi yang
digunakan penulis yaitu berupa foto dari observasi yang akan merekam
wawancara yang dilakukan selama penelitian, selain itu juga perlu berasal
dari dokumentasi yang bersangkutan dengan data atau tulisan tentang
pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga emas naik. Teknis
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan sumber
tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya

yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti.*®

G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah ketika semua dari penelitian lapangan
diinterpretasikan. Menganalisis proses mendeskripsikan semua yang
dikumpulkan jadi satu naratif, deskriptif, atau tabel. Metode yang dilakukan
yaitu metodologi  penelitian ini  disesuaikan dengan investigasi
penulis.*°Tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran hutang emas dibayar
emas pada saat harga emas naik (Studi Kasus Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal Kabupaten Pemalang), yang akan dikaji dengan menggunakan

pendekatan mendeskripsikan semua menjadi satu bagian yang disusun dengan

*®Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),
him. 66.

% Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,.... him. 114.

%9Samsu, Metode Penelitian: Teori Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixes
Methods, serta Research & Development (Jambi: Pusaka, 2017), him. 103.
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benar sesuai dengan informasi, lengkap, dan mendalam sesuai dengan
pembahasan yang telah ditetapkan, maka dapat menjelaskan data secara
kualitatif.

Teknik yang peneliti gunakan yaitu menggunakan tiga pendekatan
teknik analisis data, yaitu:
1. Reduksi Data (Reduction Data)

Pada pengumpulan bukti kualitatif penelitian menggunakan
berbagai macam teknik dan berlangsung secara kompleks. Mengingat bukti
diperoleh pada data sedikit kompleks tidak halus, belum sistematis, bahwa
peneliti perlu melakukan analisis dengan cara melakukan reduksi data.
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih dan memilah dengan seksama
agar semuanya dapat berguna dan penting, berkonsentrasi dan mendapatkan
tema yang berulang. agar data yang telah direduksi dapat mendapatkan
gambaran yang benar dan memudahkan penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.®

Peneliti mengumpulkan data tentang tinjauan hukum Islam
terhadap pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga emas naik
di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal. Berupa catatan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari data yang telah terkumpul tersebut
kemudian penulis memilah sehingga menghasilkan data penting sehingga

Informasi yang lebih jelas dapat diperoleh dengan data yang lebih sedikit.

81 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Alfabeta, cv,
2021), him. 548.
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2. Penyajian Data (Display Data)

Berikutnya merupakan menyajikan atau menampilkan bukti setelah
direduksi. Ringkasan singkat, bagan, perbandingan kategori, bagan alur,
dan sejenisnya semuanya dapat digunakan untuk penyajian data. Akan
tetapi yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah menyajikan
data dalam bentuk yang bersifat naratif.°* Penyajian ini bertujuan dalam
membantu peneliti dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan
analisis berdasarkan apa yang sudah dipahami sebelumnya.

Dalam menyajikan data penelitian yang telah direduksi berupa
uraian singkat, bagan ataupun lainnya dan disusun secara sistematis
sehingga mudah dipahami pembaca yang berkaitan dengan tinjauan hukum
Islam terhadap pembayaran hutang emas dibayar emas di Desa Tanahbaya
Kecamatan Randudongkal. Data yang telah disusun secara sistematis akan
memudahkan pembaca memahami konsep, kategori serta hubungan dan
perbedaan masing-masing kategori.

3. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi (Conclusion Drawing/Verivication)

Selanjutnya terakhir pada analisis bukti merupakan penarikan
kesimpulan dengan verifikasi. Kesimpulan oleh penelitian harus dapat
memberikan jawaban terhadap rumusan yang diajukan. Selain memberikan
jawabana atas rumusan, kesimpulan juga harus menghasilkan sesuatu baru
yang sebelumnya belum pernah ada.®® Pada penelitian kualitatif,

kesimpulan awal yang diambil masih bersifat sementara sehingga dapat

82 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian..., him. 373.
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,. . . him. 249.
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berubah setiap saat apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat, kemudian
apabila kesimpulan yang diambil didukung bukti yang kuat, maka
kesimpulan yang diambil bersifat kredibel.

Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan dari
data yang sudah diperoleh untuk menghasilkan yang sesuai dengan judul
penelitiannya. Dalam penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data
yang telah disajikan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga menghasilkan kesimpulan yang ada di lapangan yang berkaitan
dengan tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran hutang emas dibayar

emas di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Sistem Pembayaran Hutang Emas
Dibayar Emas Pada Saat Harga Emas Naik
1. Profil Desa Tanahbaya
Pengertian Desa sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2021 tentang Peraturan penegakan hukum edisi Nomor 6
Tahun 2021 tentang Desa. Desa merupakan suatu kesatuan masyarakat
undang-undang mengizinkan batasan territorial untuk mengatur dan
mengelola kepentingan masyarakat lokal atas dasar asal usul dan adat
istiadat setempat diakui dan dihormati di dalamnya sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk memberikan perhatian
khusus pengertian Desa sebagaimana diatur dalam PP 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
dimaksud, maka secara yuridis Wilayah Tanahbaya dapat disebut Desa
dan secara administratif termasuk wilayah Kecamatan Randudongkal yang
lokasinya berada di Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah ini,
daerah ini mempunyai total wilayah seluas 9.031 Ha. Berdasarkan data
BPS 2018, Kecamatan. Memiliki penduduk sejumlah 112.285 jiwa dari
jumlah tersebut 55.438 jiwa merupakan penduduk perempuan. Sementra
jumlah penduduk laki-laki mencapai 56.847 jiwa. Desa Tanahbaya adalah

desa yang agraris,yang mayoritas masyarakatnya bersumber mata

53
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pencaharian sebagai petani sehingga dalam sejarah Desa Tanahbaya
Kecamatan Randudongkal kabupaten pemalang telah mengalami beberapa
permasalahan baik dari segi positifnya maupun segi negatifnya. Pada
tahun 1971 Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten
Pemalang mengalami terjadinya permasalahan yang menimpa pada bidang
pertanian yakni mengalami gagal panen dikarenakan belum adanya sistem
irigasi yang baik dan adanya serangan hama wereng dan tikus, dan pada
tahun 1987 mengalami kebakaran hutan yang mengakibatkan tanaman
hutan rakyat di desa Tanahbaya terbakar habis. Pada tahun 1994
masyarakat desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten
Pemalang mengalami kejayaan, panen padinya melimpah dikarenakan
mematuhi anjuran dari pihak BPP dan pemerintah Desa dengan
menggunakan sistim baris dalam ber tanam dan secara bersama sama atau
serentak dalam pengolahan lahan pertaniannya sehinga meminimalisir
penyebaran hama tanaman serta menggunakan penanggulangan hama
alami dengan menjaga ekosistem lingkungan hidup, sampai sekarang
sistem ini dilakukan dan digunakan oleh petani ynag berada di Desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Namun masa
kejayaan itu tidak lama hanya beberapa tahun sajahingga tahun 1997,
karena Sistem irigasi yang masih terbatas dan masih mengandalkan tadah
hujan. dengan adanya peraturan tanam serentak maka ditemui kendala
pada pengolahan lahan, terutama masalah air, yang disebabkan masih

terbatasnya sistem saluran irigasi.
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2. Kependudukan
Penduduk yang bertempat tinggal didesa Tanahbaya ini mencapai 7. 002
jiwa dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
a. Kepala Keluarga :2137 KK
b. Laki-laki :3510 Orang
c. Perempuan :3512 Orang
3. Bidang Pendidikan

Untuk mengetahui  kualitas sumber daya manusia dan
kualifikasinya, pendidikan mempunyai pengaruh yang besar. Karena pada
dasarnya proses pembangunan desa hanya dapat berjalan dengan baik jika
masyarakatnya mempunyai tingkat pendidikan yang cukup tinggi.

Tingkat pendidikan di Desa Tanahbaya, hal ini sudah cukup baik,
maka hal ini dapat diamati pada tingkat mayoritas penduduk pelaksanaan
program pemerintah, khususnya kepatuhan terhadap program yang ada
wajib belajar 12 tahun, bahkan banyak orang yang melanjutkan studinya
ke gelar sarjana. Namun, banyak juga anak-anak dan remaja mereka yang
tidak melanjutkan pendidikan atau hanya mempunyai ijazah SMP dan
SMK, ketika masa sekolah berakhir, para remaja di kecamatan
Randudongkal banyak orang yang segera pergi meninggalkan desa,

berpindah bekerja ke Jakarta, bekasi, dll.
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4. Bidang Sosial Ekonomi
Sebagian besaer penduduk Desa Tanahbaya mempunyai mata
pencaharian sector pertanian dilihat dari jumlah penduduk yang bekerja
sebagai petani dan pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian di
Desa Tanahbaya mempunyai peranan penting dalam sektor perekonomian
disebabkan oleh ketersediaan kurangnya kesempatan kerja adalah masalah
lain yang perlu mendapat perhatian. Menduduk peningkatan standar
ekonomi adalah dengan membuka diri bisnis sebagai perluasa kesempatan
kerja bagi masyarakat ditingkatkan, misalnya dengan memperkuat usaha
kecil dan memberikan hutang dalam bentuk modal sebagai pengembangan
usaha.
B. Praktik Pembayaran Hutang Emas Dibayar Emas Pada Saat Harga
Emas Naik di Desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pembayaran hutang
piutang dibayar emas saat harga emas naik di desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal. Bahwa Penulis Mendapatkan data yang menerapkan adanya
praktik tersebut. Dengan rincianterdapat 1 orang pemilik emas untuk di
hutangkan kepada orang yang membutuhkan pinjaman dan 7 orang yang
melakukan hutang piutang berupa emas tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, Ibu Rumsari yang meminjamkan perhiasan
emasnya kepada orang-orang yang membutuhkan dana untuk keperluan
pribadinya ambil tindakan untuk menangani hutang dan piutang untuk

membantu orang lain yang sedang membutuhkan, kemudian kesepakatan



57

antara Ibu Rumsari dengan peminjam yaitu mengembalikan dengan perhiasan
sejumlah yang dipinjam tanpa imbalan apapun kecuali pada saat harga emas
sedang naik.

Dalam hal ini, untuk setiap peminjam emas, penulis mewawancarai 1
pemilik modal dan 7 narasumber menjadi debitur hutang emas ini. Di bawah

ini adalah daftar nama narasumber yang diwawancarai penulis, antara lain:

Tabel 1
Nama Narasumber

No. Nama Keterangan
1. | Ibu Rumsari Pemilik Modal
2. | Ibu Waisah Debitur

3. | Ibu Sri Debitur

4. | Ibu Munaroh Debitur

5. | Ibu Rohayati Debitur

6. | Ibu Dairoh Debitur

7. | Ibu Ngatiyah Debitur

8. | Ibu Sutijah Debitur

Praktik hutang piutang sudah berjalan lama dilakukan di Desa
Tanahbaya yang di kelola oleh ibu Rumsari, yang pada awalnya beliau
meminjamkan emasnya kepada seseorang yang membutuhkan pinjaman
kemudian Ibu Rumsari menawarkan perjanjian bahwa di kembalikanya dalam
bentuk emas yang dipinjamkan, misalkan orang tersebut meminjam emas

berupa perhiasan cincin sebesar 1 Gram nanti di kembalikan dengan yang
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sama pada saat pengembalian dan itu disepakati oleh peminjam, pada saat
pengembalian harga emas sudah naik, tetapi perjanjian antara debitur dengan
ibu rumsari sudah disepakati alhasil dikembalikan dengan harga yang selisih
lebih banyak dari peminjaman. Hal itu membuat ibu Rumsari tertarik
perhiasan emasnya untuk dihutangkan kembali kepada orang Yyang
membutuhkan dengan tujuan untuk membantu tetapi juga mendapatkan
keuntungan.

Berdasarkan hal tersebut ibu Rumsari berinisiatif untuk meminjamkan
emasnya kepada masyarakat Desa Tanahbaya dan dalam pengelolaanya
melakukan praktik hutang dan piutang untuk mendukung individu sedang
membutuhkan.

Berdasarkan hasil olah data diketahui mayoritas masyarakat petani di
Desa Tanahbaya memiliki aktifitas berkebun dan bercocok tanam padi
walaupun ada sebagian yang berdagang. Menurut ibu Munaroh hasil
perkebunan itu terkadang tidak menjanjikan disebabkan oleh beberapa
variabel, seperti: serangan hama, wabah penyakit yang berimplikasi kepada
tidak kembalinya modal yang dikeluarkan. Hal itu juga menjadi penyebab
melakukan upaya hutang-piutang diantara mereka yang berhasil dan tidak
berhasil, maka dari itu ibu Munaroh disini sebagai debitur meminjam
perhiasan emas kepada Ibu Rumsari untuk modal pertaniannya berupa emas

cincin sebesar 2 gram seharga 1 gramnya yaitu Rp. 400.000 kemudian

*Wawancara dengan Ibu Rumsari, pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber
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dikembalikan dengan perhiasan yang sama yaitu cincin dengan harga 1
gramnya sudah naik menjadi Rp. 440.000. %

Menurut Ibu Munaroh juga hutang-piutang yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tanahbaya juga dikarenakan kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi. Misalnya untuk kebutuhan sekolah anak, untuk membuka lahan
pertanian seperti halnya Ibu Waisah yang mempunyai tiga orang anak yang
masih sekolah membutuhkan biaya banyak untuk pengeluaran setiap harinya,
maka dari itu bu Waisah meminjam perhiasan emas milik 1bu Rumsari untuk
awal masuk anaknya yang baru masuk sekolah SD dan SMP. ®

Dalam praktiknya, lbu Sri juga berpendapat Selain dari pada itu
hutang-piutang emas ini dilakukan secara kekeluargaan, pihak pemberi hutang
pun tidak meminta lebih dari pembayaran hutang dan tidak mengharuskan
pembayarannya dipercepat karna sesuai ketentuan juga pembayaran dilakukan
pada saat harga emas naik, sehingga tidak menyulitkan peminjam karena
pengahasilan peminjam yang masih minim. Sehingga pemberi hutang pun
merasa senang jika dapat membantu kerabatnya yang sedang kesulitan, maka
pemberi hutang pun merasa senang karena memang hutang piutang ini
dilakukan atas dasar kepercayaan. *’

Terkadang hutang piutang juga terjadi pada saat harga emas sedang
turun, dan ketika akan mengembalikannya harus menunggu lagi pada saat

harga emas naik, menurut pengakuan dari Ibu Ngatiyah uang yang seharusnya

8 Wawancara dengan lbu Munaroh, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah
Narasumber

%6 Wawancara dengan Ibu Waisah, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber

®7 Wawancara dengan Ibu Sri, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber
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sudah terkumpul untuk membeli emas yang akan di kembalikan kepada
pemiliknya harus di pakai lagi untuk kebutuhan lainya, karena waktu
pengebalian belum tepat menurutnya ini memberatkan karena melakukan
pinjam emas dengan membayar emas pada saat harga emas naik bukan dengan
sesuai jumlah penjualan yang didapatkan ketika meminjam perhiasaan dan itu
juga harus menanggung potongan harga emas ketika di jual harganya tidak
sesua dengan yang tertera di surat emasnya.

Pada dasarnya emas adalah barang yang mudah di gadai atau di jual
kembali masyarakat melakukan praktik hutang piutang emas dengan
membayar emas di Desa Tanahbaya memiliki penyebab yang beragam , dari
keterangan Ibu Rohayati meminjam emas untuk keperluan yang mendesak jika
harus meminjam di koperasi atau bank itu sulit dan membutuhkan waktu yang
lama. Maka dari itu lebih baik meminjamkepada tetangga atau kerabatnnya
selain cepat mendapatkannya juuga tidak membuutuhkan jaminan atau
semacamnya.®

Dalam praktiknya, hutang dan piutang dibentuk dengan menggunakan
ljab dan gabul digunakan secara lisan, proses akadnya dilaksanakan di rumah
peminjam. Dijelaskan oleh ibu Dairoh bahwa meminjam emas ini dilakukan
dengan cara datang langsung ke rumah Ibu Rumsari dan mengutarakan
tujuanya, contoh melisankan “meminta tolong meminjam emas untuk

keperluan tertentu”, selanjutnya peminjam mengatakan “boleh meminjam

%8 Wawancara dengan lbu Ngatiyah, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah
Narasumber

% Wawancara dengan lbu Rohayati, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah
Narasumber
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emas asalkan harus dibayar pada saat harga emas naik secara lunas tidak di
cicil ataupun di angsur”.”® Bahwa menurut Ibu Sri juga dalam memperoleh
pinjaman emas sangat sederhana tidak perlu repot termasuk KTP dan
buktiapapun, hanya dengan lisan dan mempunyai kemampuan untuk
bertanggug jawab dalam melunasi hutangnya saat harga emas naik, sehingga
banyak yang mau berhutang pada Ibu Rumsari ini.”*

Selain Ibu Ngatiyah yang keberatan dengan pengembalian yang harus
menunggu waktu pada saat harga emas naik ada juga banyak peminjam
keberatan dengan praktik hutang dan piutang seperti yang dinyatakan lbu
Sutijah merasakannya dan dia mengatakan sebenarnya dia juga merasakannya.
merasa keberatan, dikarenakan harus menunggu pada saat harga emas sedang
naik padalah uang yang seharusnya sudah dibelikan emas yang akan
dikembalikan kepada Ibu Rumsari itu sudah terkumpul alhasil harus
ditangguhkan lagi akhirnya dipakai kembali untuk kebutuhan lainya, ia juga
merasa dirugikan karena jumlah pengembalian yang di bayarkan lebih besar
dari jumlah pinjaman pada saat pengembalianya. Sehingga dalam
mengembalikan hutangnya sampai dia harus meminjam uang dari orang orang
lain untuk dapat menunasi hutangnya di lunasi pada saat harga emas naik
karena jika tidak di bayarkan pada saat harga emas naik pada waktu itu akan
dikhawatirkan nanti akan naik lagi 2 kali lipat dari harga pada saat

meminjam.”

"®Wawancara dengan Ibu Dairoh, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber
"Wawancara dengan Ibu Sri, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber
"2 Wawancara dengan Ibu Sutijah, Pada tanggal 4 September 2023 di rumah Narasumber
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Agar lebih jelas, berikut contoh perhitungan hutang piutang emas yaitu
jika 1bu A meminjam Emas kepada Ibu Rumsari seberat 5 Gram dengan
diberikan surat-surat emasnya yang akan dijual sendiri ke toko emas yang
sesuai dengan surat emasnyadengan harga Per gramnya Rp. 400.000
perhitunganya saat peminjamanya 5 Gram x Rp. 400.000 = Rp. 2000.000 jadi
debitur biasanya akan mendapatkan uang sejumlah Rp. 2000.000 dan akan di
kenakan potongan oleh pihak toko emasnya dan itu ditanggung oleh debitur.
Maka emas yang harus dikembalikan kepada Ibu Rumsari juga seberat 5 Gram
pada saat harga emas naik, biasanya harga naik 10% menjadi Rp.440.000 per
gramnya jadi perhituunganya 5 Gram X Rp. 440.000 = Rp. 2.200.000 maka
Ibu Rumsari akan mendapatkan uang sebesar jumlah yang tertera di surat
emasnya yaitu Rp. 2.200.000 tanpa tambahan ataupun potongan apapun, tetapi
Ibu Rumsari akan mendapatkan keuntungan karena dibayar pada saat harga
emas sedang naik.

. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang Emas
Dibayar Emas Pada Saat Harga Emas Naik di Desa Tanahbaya
Kecamatan Randudongkal

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rukun dan syarat akad gardtelah
terpenuhi secara hukum. Namun, dalam mekanisme pelaksanaan akad gard
memiliki kondisi yang tidak diperbolehkan. sampai menjadi masalah dalam
penelitian ini, yaitu adanya penambahan biaya pengembalian emasnya pada
saat harga emas naik apa yang dibutuhkan oleh pemilik dana sepakat

perjanjian dengan tujuan mendapatkan keuntungan.
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Pada dasarnya praktik hutang piutang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan itu, inilah yang disebut keselarasan dan kondisi, yang disebabkan
oleh praktik hutang piutang pelaksanaannya sesuai dengan prinsip syariah
adalah benar dan praktis syaratnya terpenuhi. Seperti yang dijelaskan dalam
pada landasan teori di atas, terdapat tiga rukun dan syarat hutang piutang
(gard) ada tiga, antara lain:

Macam-macam Rukun dan Syarat hutang piutang yaitu sebagai
berikut:”

1. Aqid yang berpiutang dan yang berhutang

Kedua belah pihak, yaitu orang yang memberikan pinjaman dan
orang yang meminjam. Kedua belah pihak yang melakukan transaksi akad
gard harus baligh, berakal dan mampu mengelola harta pinjaman. Akad
gard tidak sah dilakukan Anak-anak kecil, orang-orang bodoh dan dungu
(tidak Mampu mengelola aset).

Dalam praktiknya, penulis mendefinisikan bahwa hutang emas
dibayar emas pada saat harga emas naik di Desa Tanahbaya kecamatan
Randudongkal hal ini sesuai dengan prinsip yang berlaku suatu transaksi,
khususnya keberadaan pihak yang dikontrak yaitu pemilik modal Mugrid
dan debitur sebagai Mugtarid).

2. Ma’qud ‘alayh barang yang di hutangkan
Objek dari akad gard yaitu harta (uang), harta haruslah Dimiliki

penuh pemberi pinjaman, barang yang dipinjamkan harus diketahui

"*Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Hukum Islam............ him, 37.
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dimensi (baik pengukuran maupun proporsi dan jumlah) pada saat akad

dilakukan dan harta yang dipinjamkan harus sesuai dengan syarat Islam.

Dalam praktik hutang piutang di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal mematuhi pilar ini, karena barang yang digunakan dalam
akad ini adalah emas, sifatnya diketahui oleh para pihak dan nilai manfaat.
Sighat al-‘aqd Pernyataan ijab dan gabul

Harus dinyatakan oleh para pihak untuk menyatakan kehendak
mereka mengadakan suatu kontrak (akad). Serah terima (ijab gabul) dibuat
secara tertulis, melalui surat atau dengan cara lain komunikasi masa Kini,
hal ini dikarenakan untuk memperkecil masalah yang timbul dikemudian
hari. Berdasarkan rukun dan syaratijab dan gabul di atas, maka praktik
Hutang piutang telah diikuti. kasus ini berdasarkan rincian berikut:

a. Akad tersebut dibuat secara langsung antara pemilik modal dengan
pihak yang bersangkutan hutang tidak melalui perantara independen
mana pun.

b. Barang dipinjamanya adalah emas yang jelas diketahui jumlah dan
kegunaannya.

c. ljab dan gabul yang diberikan secara lisan dan jelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, asas rukun dan syarat akad gard
telah terpenuhi secara hukum. Namun, dalam mekanisme pelaksanaannya
akad gard mempunyai salah saturukun dan syarat yang tidak
diperbolehkan. Oleh karena itu, hal ini menjadi permasalahan dalam

penelitian ini, yaitu kesepakatan antara pemilik modal dan peminjam
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bahwa hutang piutang ini ke kembalikan pada saat harga emas naik
membayar dibutuhkan oleh pemilik ekuitas pada awal kesepakatan sebagai
bagian dari upaya mendapatkan manfaat. Hal itu bertentangan dengan
prinsip muamalah, karena dianggap membebani peminjam yang tetapi
seharusnya sudah di sepakati dari awal peminjaman. Sehingga menjadikan
penerapan akad qard dalam praktik hutang piutang emas ini menjadi tidak
valid. Sebab pengertian hutang dan piutang itu sendiri adalah sebuah
kontrak dilakukan untuk saling membantu oranng lain yang berada dalam
kesulitan.

Ada dua macam penambahan pada gardh (utang-piutang), yaitu
sebagaimana berikut ini:
a. Penambahan yang disyaratkan.

Penambahan ini dilarang berdasarkan ijma’. Begitu juga
manfaat yang disyaratkan, seperti perkataan: “Aku memberi hutang
kepadamu dengan syarat kamu memberi hak kepadaku untuk
menempati rumahmu,” atau syarat manfaat lainnya. Demikian ini
termasuk rekayasa terhadap riba.

b. Penambahan tanpa syarat

Jika penambahan diberikan ketika membayar hutang tanpa

syarat, maka yang demikian ini boleh dan termasuk pembayaran yang

baik. "

™ Abdullah Bin Muh’ammad ath-thayya’r, ensiklopedia figih......, him. 169.
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Dalam praktik hutang piutang yang terjadi di Desa Tanahbaya
Kecamatan Randudongkal ini penulis menguraikan adanya kesepakatan
antara kedua belah pihak yaitu antara pemilik modal dan peminjam
dimana adanya persetujuan dan kerelahan bahwa hutang akan
dikembalikan pada saat harga emas naik.

Adapun hikmah qard dapat dilihat dari dua sisi yaitu:
a. Bagi orang yang memberi hutang, dapat menumbuhkan jiwa ingin

Menolong dan menghaluskan perasaan sehingga ia peka
terhadap kesulitan yang dialami oleh orang lain.

b. Bagi orang yang berhutang, mereka mendapat bantuan disaat mereka
membutuhkan.

Dalam praktik hutang piutang ini bahwa pemilik modal
memberikan pinjaman agar bermanfaat dan bisa menolong orang-
orang yang sedang membutuhkan karena kebanyakan dari peminjam
adalah tetangga atau saudaranya.”

Dengan demikian, karena adanya tambahan biaya pada saat harga
emas naik dengan adanya kesepakatan dan kerelaan peminjam kepada
pemilik modal seperti yang disyaratkan oleh pinjaman ini, diklasifikasikan
sebagai bentuk pemakaian riba yang dilarang. Bedanya jika praktik hutang
piutang di Desa Tanahbaya mengandung unsur riba gard sebab dalam
perjanjian awal disebutkan aka nada penambahan masing-masing

pengembaliannya menuggu pada saat harga emas sedang naik. Seperti

" Sulaiman Rasjid. Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), him.75
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pengertian riba gard atau faktur dalam transaksi hutang, di dalam
perjanjian tersebut menjelaskan hal itu pada saat pelunasan pinjaman pihak
pemberi pinjaman memerlukan sejumlah uang tambahan peminjam.

Riba merupakan tambahan yang ditetapkan dalam transaksi hutang
piutang antara dua pihak atau lebih, yang telah disepakati diawal
perjanjian. "

Menurut A. Hassan yang dikutip oleh Supani, adapun sifat-sifat
riba yang tidak diharamkan adalah yang memiliki sifat sebaliknya dari riba
yang diharamkan, yakni riba yang; 1) tidak berganda-ganda, 2) tidak
membawa kepada berganda-ganda, 3) tidak mabhal, artinya, sekiranya
peminjam itu pengusaha, maka dia tetap mendapatkan keuntungan
meskipun harus mengembalikan hutang dan tambahannya kepada pemberi
pinjaman, 4) peruntukan piutang untuk usaha (dagang, pertanian,
pertukangan, dll). Sekiranya bukan untuk dikembangkan, pastilah
peminjam akan merugi. Dan untuk menjaga sifat- sifat ini diperlukan suatu
kekuasaan yang mengaturnya, seperti lembaga perbankan, koperasi atau
lainnya. bahwa tiap-tiap tambahan itu boleh dikatakan riba, tetapi tidak
setiap tambahan atau riba itu haram. Sebab membayar lebih itu
dicontohkan oleh Nabi SAW, bahkan beliau memuji dan mengatakan s &)
il i oS,

Ungkapan alalla & sl Y 5 &) s<ls Y ini juga bisa dipahami sebagai

isyarat tentang adanya illat (alasan hukum) keharaman riba dikarenakan

"®Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 57
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terdapat penganiayaan di dalamnya. Jika ini dijadikan sebagai alasan
hukum, maka bahwa keberlakuan Lae i lasa s dall e 5u oSa) Berlaku
kaidah hukum itu tergantung ada tidaknya alasan hukum. Jika dalam
proses pinjam-meminjam atau hutang-piutang dengan adanya tambahan itu
terdapat unsur penganiayaan, maka itulah praktik yang dilarang dan
hukumnya menjadi haram. Tetapi, ketika alasan hukum ini hilang, artinya
tidak ada unsur penganiayaan, maka hukumnya juga berubah menjadi
boleh atau tidak terlarang.”’

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembayaran hutang emas dibayar emas pada saat harga emas naik tersebut
dikelola dengan menggunakan model gard, yakni pengembaliannya
menggunakan emas dan berat yang sama pada saat dipinjamkan tetapi
menunggu pada saat harga emas naik oleh pemilik dana karena itu
meminjamkan kepada orang lain untuk tujuan menolong orang yang
membutuhkan. Oleh karena itu, realisasi praktik hutang piutang di Desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal dikelola sebagai usaha hutang
piutang, dimana praktek hutang piutang ini boleh dilakukan karena
pembayarannya tidak berlipat ganda tetapi sebaiknya tetap menggunakan

rukun dan syarat hukum Islam yang berlaku.

" Supani, Kontroversi Bid’ah dalam Tradisi Keagamaan Masyrakat Muslim di
Indonesia, (Purwokerto: STAIN Pers, 2013), him, 273.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada permasalahan ini, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Mengenai system pelaksanaan langkah-langkah penyelesaian hutang emas
dibayar emas di desa Tanahbaya Kecamatan Randudongkal akad hutang
piutang diterapkan secara lisan dimana pihak peminjam datang langsung
kerumah Pemilik modal untuk keperluan peminjaman emas bila
diperlukan. Pada praktiknya pemilik modal memudahkan para peminjam
dalam berhutang tanpa perlu adanya persyaratan khusus seperti
mengumpulkan Kkartu identitas maupun jaminan dalam bentuk lain.
Namun, kenyataanya pemilik modal membebankan kepada peminjam cara
pembayaran dilakukan pada saat harga emas naik, hal itu tentu sudah di
sepakati oleh kedua belah pihak, tapi disini ada masalah yaitu para pihak
peminjam keberatan, mereka terpaksa berhutang karena prosedur ini
mudah dan cepat, sementara mereka membutuhkan uang mendesak.

2. Praktik hutang piutang yang terjadi di Desa Tanahbaya telah memenuhi
rukun dan syarat sahnya akad dalam hukum islam yang menggunakan
akad gard yaitu dengan adanya para pihak yang telah cakap melakukan
tindakan hukum. Objeknya yang jelas dan dapat dimiliki serta sighatnya

yang menunjukan maksud untuk melakukan pinjaman serta kesepakatan
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yang terjalin di antara mereka didasarkan atas kerelaan kedua belah pihak.
Namun kecenderungan terhadap praktik hutang piutang ini adalah setiap
peminjam memberikan pinjamanya berupa perhiasan emas yang nantinya
akan dikembalikan dengan perhiasan yang sama beratnya tetapi menunggu
pada saat harga emas sedang naik. Praktek hutang piutang yang terjadi di
Desa Tanahbaya ini boleh dilakukan karena pembayarannya tidak berlipat
ganda tetapi sebaiknya tetap menggunakan rukun dan syarat hukum Islam
yang berlaku.
B. Saran

1. Berdasarkan praktik pembayaran hutang emas dibayar emas ini di desa
Tanahbaya Kecamatan Randudongkal maka penulis menyarankan agar
pemberi hutangdi Kecamatan Randudongkal halini bisa diterapkan secara
praktis hutang piutang menurut prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Untuk
mengetahui pembayaran sesuai dengan jumlah yang dihutangkan dalam
pengembalianpinjamanya, agar tidak memberatkan pihak yang berhutang.

2. Kepada seluruh masyarakat khususnya di Desa Tanahbaya Kecamatan
Randudongkal penulis menyarankan untuk terus mendukung keberadaanya
hutang piutang emas, tetapi setuju untuk tidakmenggunakan penjumlahan
pembayaran pada saat harga emas naik dalam sistem pengembaliannya agar

bisa sama sama ikhlas dalam menjalani hutangn piutang terebut.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Pemilik Modal

1.
2.
3.

Kepada siapa saja Ibu Rumsari meminjamkan emas tersebut?
Mengembalikan hutang tersebut kepada ibu?

Sejak kapan Ibu melaksanakan hutang piutang ini?

Kepada Peminjam

1.
2.
3.

Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?

Berapa emas yang Ibu pinjam?

Menurut Ibu apakah banyak yang berhutang untuk kebutuhan membuka lahan
pertanian?

Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?

Kenapa Ibu lebih tertarik meminjam ke Ibu rumsari tidak ke yang lainnya?
Bagaimana proses peminjaman hutang emas tersebut?

Apa alasan ibu meminjam atau hutang emas kepada ibu Rumsari?



Lampiran 4
HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber > Ibu Rumsari

1. Kepada siapa saja Ibu rum Sari meminjamkan emas tersebut?
Jawaban:
Kepada orang-orang yang sedang membutuhkan bantuan, nanti saya akan
memberikan pinjaman itu kadang ada yang namanya banyak kadang juga ada
yang meminjam sedikit itu tergantung kebutuhan masing-masing yang akan
meminjam emasnya.

2. Mengembalikan hutang tersebut kepada ibu?

Jawaban:

Kayak biasa pinjaman kalau cincinnya dibalikin cincin kalau gelangnya
dibelikan gelang biasanya itu tadi tergantung kebutuhan yang kebanyakan ya
perhiasan ada kalung ada cincin ada gelang yang penting pas mengembalikan
itu gramnya sama modelnya mah bebas belinya di toko yang sama Karena
harganya sih ya Mbak Terus bayarnya itu saya sepakati kalau harganya lagi
naik.

3. Sejak kapan Ibu melaksanakan hutang piutang ini?

Jawaban :

Sejak lama kan awalnya saya meminjam meminjamkan kepada saudara
dengan syarat Saya mau dihutangi tapi harus membayar dengan barang yang
sama kebetulan saudara saya meminjam perhiasan saya terus saya kasih syarat
yang penting dikembalikan lagi dalam bentuk perhiasan itu dengan gram yang
sama lalu kemudian saudara saya mengembalikannya pada saat harga emas
naik, Terus kalau ada orang yang meminjam saya pinjami barang berupa emas
itu tadi terus dengan syarat mengembalikannya pada saat harga emas naik.



Lampiran 5
HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber > Ibu Munaroh

1. Untuk apa Ibu meminjam emas tersebut kepada Ibu Rumsari?
Jawaban:
Waktu itu saya pinjam buat beli obat sawah karena setiap panen itu kan nggak
mesti berhasil kadang ada yang gagal terus kadang harga gabah itu lagi murah
jadi terpaksa meminjam sekarang juga kan kalau mau beli obat sawah susah
harus pakai kartu tani jadinya kalau nggak pakai kartu itu mahal kadang
uangnya pas-pasan buat sehari-hari jadinya harus meminjam.

2. Berapa emas yang Ibu pinjam?
Saya pinjam emas cincin 2 gram waktu itu harganya 1 gram Rp. 400.000 saya
minjem 2 gram berarti harga Rp. 800.000 kalau cincin itu kan potongannya
kecil jadi nggak rugi banyak pas bayarnya harga emas sudah naik saya bayar
Rp.880.000 tertera di surat emasnya.

3. Menurut Ibu apakah banyak yang berhutang untuk kebutuhan membuka lahan
pertanian?
Jawaban:
Saya juga kurang tahu mungkin yang lain ada karena di sini kan kebanyakan
para ibu-ibu sama bapak-bapaknya itu tani jadi kalau gagal panen ya pasti
minjem ke saudara gitu terus juga biasanya ada yang hutang buat kebutuhan
sehari-hari sih setahu saya.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber > Ibu Waisah

1. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Untuk kebutuhan yang mendesak waktu itu saya meminjam karena anak saya
baru masuk sekolah saya menyekolahkan tiga anak jadi saya butuh biaya
banyak terus juga kan penghasilan saya dari tani itu nggak mesti Terus kalau
nggak cukup ya terpaksa harus meminjam.

2. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Ya, sebenarnya saya keberatan karena harus menunggu saat harga emas naik,
biasanya kan waktunya lama.

3. Apa alasan ibu meminjam atau hutang emas kepada ibu Rumsari?
Jawaban :
Karena saya membutuhkannya, kan saya cuma buruh tani yang
penghasilannya tidak pasti.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber : 1bu Sri

1. Apa alasan ibu meminjam atau hutang emas kepada ibu Rumsari?
Jawaban :
Karena sedang membutuhkan Mbak terus juga kan pinjamannya mudah tidak
ada jaminan jadi aman dan bayarnya juga tidak terburu-buru kan menunggu
harga emas naik naiknya ya nggak mesti kadang lama kadang sebentar itu juga
naiknya paling 20%.

2. Kenapa Ibu lebih tertarik meminjam kepada Ibu Rumsari tidak ke yang
lainnya?
Jawaban:
Ya karena prosesnya yang mudah tanpa ada jaminan atau persyaratan yang
lainnya langsung cair jadi ya tidak menyusahkan.

3. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Menurut saya sie, mudah-mudah saja, tinggal menunggu harga emas naik saja,
pas sudah naik kan tinggal dibayarkan saja.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber : Ibu Ngatiyah

1. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Untuk keperluan mendesak Mbak jadi harus pinjam dulu kan kalau pinjam
tanpa jaminan mau pinjam sebanyak apapun jadi merasa aman gitu terus juga
itu kan minjem termasuknya di tetangga saya juga kenal orangnya Ibu
Rumsari ari juga kenal saya.

2. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Wah itu kadang saya terkendala Saya kadang sudah ada uangnya tapi harga
emas belum naik jadi saya harus menunggu harga emas naik kan sudah ada
perjanjian nggak boleh dikembalikan pakai uang ya harus pakai emas juga jadi
saya bayarnya menunggu harga emas naik belum juga kalau harga emas turun
itu harus menunggu lagi ya alhasil kadang uangnya saya pakai lagi buat
kebutuhan yang lain karena harga emasnya belum naik.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber : Ibu Rohayati

1. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?
Jawaban:
Ya untuk kebutuhan di situ juga kan mudah hutangnya itu kan ke tetangga
tidak perlu syarat-syarat apapun terus juga sudah terbiasa untuk dihutangkan
banyak juga yang hutang.

2. Kenapa Ibu lebih tertarik meminjam ke Ibu rumsari tidak ke yang lainnya?
Jawaban :
Ya kalau meminjam di koperasi atau di bank itu kan harus ada jaminannya
harus ada persyaratan-persyaratannya terus juga lama prosesnya harus
menunggu kalau di sini kan langsung cair gitu.

3. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Ya menurut saya memudahkan, karena saya tinggal menunggu pembayaran
pada saat harga emas naik.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber : Ibu Dairoh

1. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?
Jawaban:
Untuk kebutuhan karena butuh jadi harus meminjam.

2. Bagaimana proses peminjaman hutang emas tersebut?
Jawaban :
Ya datang langsung ke rumah Ibu Rumsari ngomong mau minta tolong
pinjam sejumlah emas untuk untuk keperluan Terus ibu rumsari yang
membolehkan dihutangi emasnya asalkan harus dibayar pada saat harga emas
naik secara lunas tidak boleh atau diangsur.

3. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban :
Sebenarnya saya keberatan, karena menunggu pada saat harga emas naik.



HASIL WAWANCARA

Tempat Pelaksanaan : Desa Tanahbaya
Waktu Pelaksanaan : 4 September 2023
Narasumber - Ibu Sutijah

1. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada Ibu Rumsari?
Jawaban:
Untuk keperluan karena memerlukan jadi harus pinjam ke Ibu Rumsari karena
prosesnya kan cepat sudah banyak yang mengetahui juga.

2. Menurut ibu apakah pembayaran hutang emas ini memudahkan ibu untuk
membayar hutangnya kepada Ibu Rumsari?
Jawaban:
lya sebenarnya sih keberatan karena harus menunggu pada saat harga emas
naik ya padahal uangnya harus dikembalikan untuk membeli emas sudah
terkumpul alhasil harus dipakai lagi untuk kebutuhan lagi terus saya juga
merasa rugi sebenarnya karena kan kalau dijual ada potongannya terus kalau
dikembalikan saya harus menunggu pada saat harga emas naik nanti kalau
harga emas turun menunggu lagi terus juga itu saya pas kalau harga emas naik
belum ada uang saya harus meminjam uang lagi ke orang lain untuk bayar
hutangnya soalnya kalau kakak kayak gitu keburu harga emasnya naiknya dua
kali lipat sih.

3. Untuk apa Ibu meminjam emas kepada lbu Rumsari?
Jawaban :
Untuk kebutuhan mendesak, karena biasanya langsung cair peminjamannya



Lampiran 6
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